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ABSTRAK

Nama : Nisbah Hani Harahap
NIM : 20 401 00140
Judul : Pengaruh Persepsi Kegunaan, Risiko, dan Kompatibilitas

Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile
Banking Bank Syariah Indonesia

PT Bank Syariah Indonesia menyediakan fasilitas mobile, yaitu mobile
banking BSI yang merupakan salah satu layanan jasa Bank Syariah yang
memungkinkan nasabah untuk memperoleh informasi. Namun, keputusan nasabah
untuk menggunakan layanan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah persepsi kegunaan yang berkaitan dengan kemudahan yang dirasakan
namun nasabah masih ragu terhadap teknologi, selanjutnya nasabah juga
memperhatikan persepsi risiko berkaitan dengan keamanan aplikasi, kemudian
kompatibilitas yaitu sejauh mana teknologi ini sesuai dengan kebutuhan dan gaya
hidup nasabah terhadap fungsi BSI mobile. Rumusan masalah penelitian ini
adalah apakah terdapat pengaruh persepsi kegunaan, risiko dan kompatibilitas
terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi
kegunaan, risiko dan kompatibilitas terhadap keputusan nasabah menggunakan
mobile banking Bank Syariah Indonesia. Metode penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan populasi seluruh nasabah yang menggunakan mobile banking
di Gunungtua dan teknik pengambilan sampel menggunakan rumus sampling
insidental. Analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji
statistik deskriptif uji normalitas, uji linieritas, uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis dengan menggunakan
aplikasi SPSS 23. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kegunaan berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile
banking Bank Syariah Indonesia, risiko berpengaruh terhadap keputusan nasabah
menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia, kompatibilitas berpengaruh
terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah
Indonesia serta persepsi kegunaan, risiko, dan kompatibilitas secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking di
Gunungtua dengan nilai R Square menunjukkan 57,2%.

Kata Kunci : Keputusan, Persepsi Kegunaan, Risiko, Kompatibilitas



ABSTRACT

Name : Nisbah Hani Harahap
Reg. Number : 20 401 00140
Thesis Title : The Influence of Perception of Usability, Risk, and

Compatibility on Customer Decisions Using Bank \
Syariah Indonesia Mobile Banking

PT Bank Syariah Indonesia provides a mobile facility, namely BSI
mobile banking which is one of Bank Syariah's services that allows customers to
obtain information. However, the customer's decision to use this service is
influenced by various factors, one of which is the perception of usability related to
the perceived convenience but the customer is still hesitant about the technology,
then the customer also pays attention to the perception of risks related to
application security, then compatibility, namely the extent to which this
technology is in accordance with the customer's needs and lifestyle to the function
of BSI mobile. The formulation of this research problem is whether there is an
influence of usability, risk and compatibility perception on customer decisions to
use Bank Syariah Indonesia mobile banking. The purpose of this study is to
determine the influence of usability, risk and compatibility perception on
customer decisions using Bank Syariah Indonesia mobile banking. This research
method is a quantitative research with the population of all customers using
mobile banking in Gunungtua and a sampling technique using an incidental
sampling formula. The data analysis used was validity test, reliability test,
descriptive statistical test, normality test, linearity test, classical assumption test,
multiple linear regression analysis, determination coefficient test, and hypothesis
test using the SPSS 23 application. The results in this study show that the usability
variable affects the customer's decision to use Bank Syariah Indonesia‘'s mobile
banking, risk affects the customer's decision to use Bank Syariah Indonesia’s
mobile banking, and compatibility affects the customer's decision to use mobile
banking Bank Syariah Indonesia and the perception of usability, risk, and
compatibility simultaneously affect customer decisions to use mobile banking in
Gunungtua with an R Square value of 57.2%.

Keywords: Decision, Usability Perception, Risk, Compatibility
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab

dan translitasinya dengan huruf latin.

l_Al\ur;l;)f NaTZtT:rUf Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
<& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d ha h Ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es
e sad S Es dan ye
ol dad d De (dengan titik di
bawah)
b ta t Te (dengan titik di
bawah)
b za z Zet (dengan titik di
bawah)
' ‘ain Koma terbalik di atas
£ Gain G Ge
o Fa F Ef
a8 Qaf Q Ki
d Kaf K Ka

viii



J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof
S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal

harkat transliterasinya sebagai berikut:

dari vokal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
- Kasrah | |

3 — Dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... ] fathah dan ya Al adani
TR fathah dan wau Au adanu
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.




Harkat dan Huruf Nama Huruf danTanda Nama
S, fathah dan alif a a dan garis
atau ya atas
S Kasrah dan ya i I dan garis
di bawah
... dommah dan u u dan garis
wau di atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dommah,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tsaydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.



5. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

Xi



maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan merupakan salah satu perusahaan yang memanfaatkan
teknologi informasi baik untuk efisiensi manajemen internal ataupun untuk
kepentingan nasabah. Perbankan merupakan lembaga yang memegang
peranan penting dalam pembangunan suatu negara. Peran ini diwujudkan
dalam fungsi bank sebagai lembaga keuangan (financial intermediary
institution), yakni menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada Masyarakat dalam bentuk pembiayaan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara islam
berpengaruh ke Indonesia, diskusi mengenai bank syariah sebagai pilar
ekonomi islam mulai dilakukan pada awal periode 1980-an.t

Transformasi digital pada industri perbankan dapat dilihat melalui
hadirnya digital banking atau layanan digital perbankan. Layanan ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi kegiatan operasional dan kualitas
pelayanan bank kepada nasabahnya. Hadirnya layanan BSI mobile
membuktikan bahwa industri perbankan syariah semakin gencar
melakukan pengembangan teknologi perbankan digital. Hal tersebut

dilakukan demi menggaet calon nasabah baru, khususnya dari kalangan

! Muhammad Syafi'l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani
Press 2018), him 25.



generasi milenial yang melekat akan teknologi dan generasi yang memilih
cara instan dalam melakukan pekerjaan.?

Sebagai salah satu lembaga keuangan yang bergerak dibidang jasa
keuangan, PT Bank Syariah Indonesia menyediakan fasilitas mobile
banking untuk nasabahnya yang dimana melatarbelakangi adanya fasilitas
ini. PT Bank Syariah Indonesia ingin memberikan fasilitas yang mudah
dalam melakukan transaksi, memberikan pelayanan yang terbaik, dan
layanan mobile banking dapat mengurangi biaya transaksi di dalam Bank
tersebut. Upaya meningkatkan kegunaan tersebut kepada nasabah Bank
Syariah melakukan pengembangan ekosistem digital produk serta fitur
Bank Syariah mobile.?

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Gunung Tua memiliki peran
penting dalam upaya mendorong laju pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Hal ini dapat dilakukan dengan menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dana serta
memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan syariah terhadap
masyarakat Gunung Tua.

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia dapat di lihat pada tabel

berikut ini:

2 Niluh Wiwik dan Sri Rahayu Ginantra, Teknologi Finansial: Sistem Finansial Berbasis
Teknologi Di Era Digital (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), him 130.

8 Walfazri, Proses Migrasi Rekening BNI Syariah dan BRI Syariah Ke BSI, Jurnal
Ekonomi, Vol. 1, No. 1,2021.



Tabel 1.1 Pengguna Internet Indonesia

No. Tahun Pengguna \ Juta
1. 2017 143,26jt

2. 2018 171,17jt

3. 2019 171,17 jt

4. 2020 196,71jt

5. 2021 196,71jt

6. 2022 210,03jt

7. 2023 215,63jt

8. 2024 221,56t

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII)

Pengguna internet Indonesia mencapai 221,56 juta orang pada
2024. Angka ini meningkat dibandingkan periode sebelumnya sebanyak
215,63 juta orang pada periode 2022-2023. Jumlah tersebut meningkat
dibandingkan pada periode sebelumnya yang sebanyak 210,03 juta
pengguna. Tren penetrasi internet di Indonesia meningkat dari tahun ke
tahun. Pada 2018, penetrasi internet di Tanah Air mencapai 171,17t dan
levelnya naik menjadi 196,71jt pada 2019-2020, Kemudian, pada 2021-
2022 tingkat penetrasi internet kembali meningkat. di tahun 2023

mencapai 215,63 jt. Artinya, orang Indonesia semakin tertarik dengan

internet.*

Tabel 1.2 Data Nasabah yang Menggunakan Layanan

Mobile Banking di BSI KCP Gunungtua

No | Tahun | Jumlah Nasabah
1. | 2022 3.900
2. | 2023 4.300
3 2024 5.000

Sumber: Data Nasabah BSI KCP Gunungtua®

4 https://indonesiabaik.id/infografis/221-juta-penduduk-indonesia-makin-melek-sama-

internet Diakses pada 13 November 2023 Pukul 21:30 WIB.

5 Nando, karyawan BSI Gunungtua, Wawancara (Gunungtua, 21 November 2024 Pukul

09:20 WIB).




Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah nasabah di Bank
Syariah Indonesia KCP Gunungtua terus bertambah dari setiap tahunnya
dalam tiga tahun terakhir. Dari tahun 2022 jumlah nasabah di Bank
Syariah Indonesia KCP Gunungtua berjumlah 3.900 nasabah. Pada tahun
berikutnya yakni tahun 2023, Bank Syariah Indonesia KCP Gunungtua
memiliki 4.300 nasabah. Selanjutnya, jumlah nasabah Bank Syariah
Indonesia KCP Gunungtua hingga tahun 2024 mencapai 5.000 nasabah.
Dengan menggunakan mobile banking maka banyak nasabah yang merasa
sangat di mudahkan tanpa harus mengantri di Bank, nasabah tetap dapat
bertransaksi menggunakan mobile banking.

Tabel 1.3 Data transaksi menggunakan
mobile banking di BSI KCP Gunungtua

No | Tahun Transaksi
1. 2022 3.530.871
2. 2023 5.096 535
3 2024 8.762.960

Sur.nber: Data transaksi BSI KCP Gunungtua
Data di atas menunjukkan data transaksi nasabah menggunakan
BSI mobile banking data tersebut merupakan data yang mencakup secara
keseluruhan seperti transaksi pembayaran atau pembelian, internet
banking, SMS atau mobile banking dan lainnya. Berdasarkan data di atas
menunjukkan bahwa kegiatan transaksi nasabah tiap tahunnya meningkat
menunjukkan bahwa pengguna BSI mobile semakin meningkat dalam

betransaksi.



Keputusan nasabah menggunakan mobile banking BSI merupakan
Sikap penggunaan teknologi yang didasari oleh kesesuaian maka nasabah
akan menggunakan layanan tersebut sehingga dapat berpengaruh terhadap
keputusan nasabah untuk menggunakan mobile banking atau tidak.
Penggunaan layanan BSI Mobile Banking oleh nasabah dipengaruhi oleh
beberapa faktor psikologis dan persepsi yang membentuk sikap mereka
terhadap teknologi tersebut seperti pengaruh Persepsi Kegunaan, Risiko,
dan Kompatibilitas. Penelitian yang sama di lakukan oleh Tiyas Ayu
Setiani yang mengemukakan bahwa Pengaruh persepsi risiko dan persepsi
kemudahan berpengaruh terhadap nasabah memilih menggunakan mobile
banking.®

Risiko yang muncul masih banyak masyarakat yang meragukan
keamanan BSI mobile, dalam melakukan transaksi yang dimana terdapat
hambatan terhadap jaringan yang mengakibatkan nasabah meragukan
produk sehingga resiko menjadi salah satu pengaruh nasabah
menggunakan mobile banking. Kompatibilitas merupakan konsistensi akan
kebutuhan, kebiasaan, nilai-nilai, dan kepercayaan nasabah juga menjadi

pertimbangan nasabah dalam menggunakan BSI mobile sehingga faktor

® Tiyas Ayu Setiani, Pengaruh persepsi risiko dan persepsi kemudahan terhadap minat
nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia dengan kepuasan sebagai variabel
intervening (Studi Kasus Pada Bank Syariah Indonesia KCP Pekalongan Pemuda)., (Skripsi:
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 2023)



kompatibilitas menjadi salah satu pertimbangan nasabah dalam
menggunakan mobile banking. ’

Keputusan merupakan bentuk pemecahan masalah yang dilakukan
setelah memilih satu dari berbagai alternatif yang dibuat. Sementara itu,
pengambilan keputusan adalah pemilihan alternatif yang paling baik dari
sekian banyak alternatif secara sistematis untuk ditindaklanjuti sebagai
pemecahan masalah.® Pengambilan keputusan adalah proses yang
digunakan untuk memilih suatu tindakan sebagai cara pemecahan masalah.
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 3 variabel yaitu persepsi
kegunaan, risiko, dan kompatibilitaspersepsi kegunaan, risiko, dan
kompatibilitas.

Persepsi kegunaan merupakan tingkatan dimana pengguna percaya,
bahwa dengan menggunakan teknologi atau sistem akan meningkatkan
kinerja mereka dalam bekerja.® Risiko merupakan suatu ketidakpastian
dari suatu kejadian atau peristiwa, yang berpotensi memberikan dampak
(negatif) terhadap nasabah. Kompatibilitas merupakan sejauh mana sebuah
inovasi dianggap konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa

lalu, dan kebutuhan konsumen.

" Muhammad Ilham. Pengaruh Kegunaan, Kesesuaian, Keuntungan Relatif, Motivasi

Hedonik Dan Risiko Yang Dirasakan Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank Mandiri
SurabayaYang Dimediasi Niat Perilaku Nasabah, (Surabaya : STIE Perbanas, 2018), him. 2.

8 Hendra Riofita, Perilaku Organisasi, (Pekanbaru:Cv Mutiara Pesisir, 2015), him.36-37.
® Wawan dan Dewi, Teori dan Pengukuran Pengetahuan Sikap, danPerilaku Manusia,

(Yogjakarta: Muha Medika, 2014), him. 20 -27.



Mobile banking BSI merupakan salah satu layanan jasa Bank
Syariah yang memungkinkan nasabah untuk memperoleh informasi,
melakukan komunikasi dan melakukan transaksi perbankan melalui
jaringan internet.’® Produk layanan mobile banking adalah saluran
distribusi Bank untuk mengakses rekening yang dimiliki nasabah melalui
teknologi GPRS ( General Packet Radio Service) dengan sarana telepon
seluler (ponsel). Fitur layanan mobile banking antara lain layanan
informasi (saldo, mutasi rekening, tagihan kartu kredit dan lokasi
cabang/ATM terdekat dan layanan transaksi, seperti transfer, pembayaran
tagihan (listrik, air, pajak, asuransi, internet), pembelian (pulsa, tiket), dan
berbagai fitur lainnya.'!

Dari hasil observasi awal menunjukkan banyak masyarakat
menggunakan jasa syariah yaitu Bank Syariah Indonesia sebagai tempat
penyimpanan tabungan. Banyak masyarakat telah menggunakan BSI
mobile untuk mempermudah aktifitas terutama ketika cek saldo, transfer
uang, untuk pembayaran, dan lainnya, namun juga ada beberapa
kekhawatiran masyarakat soal keamanan aplikasi, ada beberapa hasil

wawancara dengan beberapa masyarakat di bawabh ini:

10 Sarimuda, “Pengaruh Kualitas Layanan Mobile Banking Terhadap Loyalitas Nasabah
Bank Bca Jambi Dengan Kebahagiaan Nasabah Sebagai Variabel Intervening”, Jurnal Manajemen
Terapan dan Keuangan (Mankeu), Vol. 11 No. 01, 2022, him. 134.

1 Nelson Tampubolon , Bijak Ber-Electronic Banking, (Jakarta: OJK, 2015), him.14.



Hasil wawancara dengan bu Indah salah satu masyarakat Pasar
Gunungtua menyatakan:

“Saya menggunakan BSI mobile karena sangat membantu saya untuk
transaksi bukan hanya transaksi pembelian dan pembayaran saja namun
juga untuk cek saldo, dan untuk transfer saya tidak perlu ke ATM lagi
tinggal lihat BSI mobile saja di sudah tersedia semua kegiatan transaksi,
namun saya terkadang terkendala di jaringan untuk login ke aplikasi BSI
mobile karna untuk login butuh jaringan yang kuat.*?

Hasil wawancara dengan bu Dewi salah satu masyarakat Pasar
Gunungtua menyatakan:

“Saya menggunakan BSI mobile karena saya merasa sangat
mempermudah kegiatan saya dengan penggunaan BSI mobile semua
pekerjaan saya soal urusan keuangan jadi lebih mudah dan saya harap
kekonsistenan mobile banking BSI selalu sama dan terus mengikuti
perkembangan jaman teknologi karena sangat membantu saya yang tinggal
di pedalaman yang jauh aksesnya ke kota **

Hasil wawancara dengan bu Rani salah satu masyarakat Pasar
Gunungtua menyatakan:
“Saya memang menggunakan BSI mobile karena tuntutan pekerjaan saya
sebagai seorang guru untuk penggajian dan saya sedikit ragu sebenarnya
menggunakan BSI mobile karena mengaksesnya menggunakan jaringan
internet saya takut data penting akan mudah tersebar”*

Hasil wawancara dengan pak Idris salah satu masyarakat Pasar
Gunungtua menyatakan:
“Sebenarnya saya sedikit ragu terhadap penggunaan BSI mobile karena
saya takut BSI mobile yang tidak konsisten terhadap produknya seperti

ketentuan — ketentuan penggunaan penggunaan aplikasi dan banyaknya
perubahan yang terdapat pada aplikasi dan kesesuaian produk dengan

WIB).

12 Indah Pengguna BSI Mobile Di Gunungtua, (Gunungtua 10 Juni 2024 pukul 13:00

13 Dewi, Pengguna BSI Mobile Di Gunungtua, Wawancara (Gunungtua 10 Juni 2024

Pukul 11:15 WIB).

4 Rani, Pengguna BSI Mobile Di Gunungtua, Wawancara (Gunungtua 11 Juni 2024

Pukul 14:00 WIB).



pekembangan dan perubahan zaman itu menjadi awal mula pertimbangan
saya menggunakan BSI mobile”®

Hasil wawancara dengan bu Sri Rahmadani salah satu masyarakat
Pasar Gunungtua menyatakan:
“Saya menggunakan BSI mobile namun saya sering terkena risiko
terkendala jaringan ketika membuka BSI mobile sangat lama karena
terkendala jaringan mungkin juga karena koneksi internet saya yang buruk
dan saya harap tidak akan menjadi kesempatan bagi hacker untuk
pencurian dana”®

Hasil wawancara dengan bu Rizki Amanda salah satu masyarakat
Pasar Gunungtua menyatakan:
“Saya menggunakan BSI mobile karena mempermudah aktifitas keuangan
saya berhubung saya seorang mahasiswa sehingga ketika dapat kiriman
uang dari orang tua saya dengan mudah saya bisa cek langsung di BSI
mobile '

Dari hasil observasi awal di atas menunjukkan bahwa penggunaan
BSI mobile sangat membantu bagi masyarakat pasar Gunungtua ketika
bertransaksi namun ada beberapa masyarakat yang masih ragu terhadap
keamanan BSI mobile karena tidak ada transparansi soal keamanan
aplikasi karena BSI mobile menggunakan jaringan untuk penggunaannya
dan rentan terhadap adanya kebocoran data karena jika terjadi kebocoran
data akan sangat merugikan bagi nasabah, masyarakat juga takut adanya

pencurian dana oleh hacker karena masa sekarang rentan akan adanya link

haram yang beredar luas yang jika di klik akan menyebabkan kebocoran

B1dris, Pengguna BSI Mobile Di Gunungtua, Wawancara (Gunungtua, 11 Juni 2024
Pukul 14:20 WIB).

16 Sri Rahmadani, Pengguna BSI Mobile Di Gunungtua, Wawancara, (Gunungtua, 12
Juni 2024 pukul 13:20 WIB).

17 Rizky Amanda, Pengguna BSI Mobile Di Gunungtua, Wawancara (Gunungtua,12
Juni 2024 pukul 13:45 WIB).
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data dan dana yang berada di aplikasi dan ini merupakan salah satu risiko
yang harus di tanggung nasabah terhadap penggunaan BSI mobile, dan
beberapa wilayah yang terkendala terhadap jaringan yang buruk sehingga
berefek pada susahnya masuk ke aplikasi BSI mobile. Semakin tinggi
persepsi  kegunaan, semakin besar kemungkinan nasabah akan
memutuskan untuk menggunakan BSI Mobile Banking. Fitur-fitur yang
dianggap bermanfaat dan efisien menjadi pendorong utama dalam
pengambilan keputusan penggunaan. Sesuai dengan penelitian Windi
Pratiwi yang mngatakan bahwa prssepsi kegunaan menjadi salah satu
pertimbangan nasabah dalam menggunakan BSI Mobile.*

Persepsi risiko (perceived risk) menurut Schiffman dan Kanuk
adalah ketidakpastian yang konsumen hadapi ketika mereka tidak bisa
melihat konsekuensi dari keputusan pembelian mereka. Konsumen
menghadapi ketidakpastian saat mereka tidak melihat akibat dari apa yang
tidak dapat dilihat secara langsung.’® Ada dua dimensi penting dalam
persepsi risiko ini yaitu mengacu pada ketidakpastian dan konsekuensi,
ketidakpastian yang di maksud adalah resiko yang tidak transparan
terhadap penggunaan BSI mobile karena BSI mobile memanfaatkan
jaringan untuk penggunaannya maka rentan terhadap resiko kebocoran
data pengguna melalui modus penipuan yaitu terjadinya pencurian dana

yang dilakukan Hacker, kebocoran data serta pencurian dana inilah yang

18 Windi Pratiwi, Pengaruh persepsi terhadap penggunaan aplikasi mobile banking dalam
kegiatan bertransaksi (Studi Kasus Pada Dosen Febi lain Metro), (Skripsi: Institut Agama Islam
Negeri (lain) Metro 2023)

19 Schiffman, & Kanuk, Perilaku Konsumen (Jakarta: PT Indeks, 2018), him. 23.
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di maksud dengan konsekuensi yang akan di hadapi konsumen. Hasil
observasi peneliti di awal menunjukkan bahwa masih banyak yang
menggunakan BSI mobile tanpa memikirkan resiko penggunaannya
nasabah lebih mementingkan fungsi tanpa mempeduikan akan resiko di
masa mendatang. Semakin tinggi persepsi risiko, maka kemungkinan
nasabah untuk menggunakan BSI Mobile Banking akan semakin rendah.
Artinya, persepsi risiko cenderung menjadi penghambat dalam
pengadopsian teknologi, terutama di kalangan pengguna baru atau kurang
familiar dengan transaksi digital. Penelitian yang di lakukan oleh Moh.
Abd. Rahman, dan Nurul Fadila Nuntupa myatakan bahwa risiko menjadi
pertimbangan nasabah dalam menggunakan BSI mobile.?°

Kompatibilitas merupakan sejauh mana sebuah inovasi dianggap
konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan
kebutuhan konsumen. Semakin tinggi kompatibilitas semakin yakin
konsumen mengadopsi teknologi tersebut.? Namun Jika kompatibilitas
terpenuhi maka minat penggunaan untuk melakukan transaksi melalui M-
banking akan meningkat. Hasil observasi peneliti menunjukkan
ketidakkonsistenan pihak perbankan terhadap fungsi BSI mobile karena
terkadang ada beberapa fitur tidak berfungsi dengan baik, seperti transaksi

error dan kegagalan isi token pulsa. Hubungannya dengan penggunaan

20 Moh. Abd. Rahman, dan Nurul Fadila Nuntupa, Pengaruh Persepsi Kepercayaan,
Persepsi Risiko, dan Manfaat Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah, Jurnal
llmu Syariah Vol 4, No 1,2023

2L Sumarwan, Perilaku Konsumen : Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2021), him 45.



12

BSI Mobile Banking yaitu Semakin tinggi tingkat kompatibilitas yang
dirasakan, maka akan semakin tinggi pula keinginan dan kenyamanan
nasabah dalam menggunakan aplikasi tersebut. Nasabah akan lebih cepat
beradaptasi dengan sistem yang terasa "cocok” dengan kebutuhan dan nilai
mereka. Penelitian yang sama di lakukan oleh Muhammad Radinal
Mubarak yang menyatakan bahwa kompabilitas berpengaruh terhadap
keputusan nasabah menggunakan BSI mobile.??

Hasil observasi awal peneliti menunjukkan bahwa teori dari
beberapa ahli menunjukkan ketidaksesuaian dengan hasil observasi yang
terjadi di lapangan lokasi penelitian baik dari segi persepsi kegunaan,
persepsi resiko dan kompatibilitas.

Peneliti akan melakukan observasi lebih mendalam untuk melihat
persepsi masyarakat terhadap BSI mobile lebih mandalam karena di
Gunungtua sudah banyak orang menggunakan BSI mobile sebagai
kegiatan pendukung transaksi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Persepsi Kegunaan, Risiko dan Kompatibilitas Terhadap Keputusan

Nasabah Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia”

22 Muhammad Radinal Mubarak, Pengaruh perceived usefulness, perceived easy of use,
perceived risk, dan perceived compatibility terhadap proses keputusan nasabah menggunakan
mobile banking BSI. (Skripsi: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2022)
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dituliskan di atas, dapat
diidentifikasi masalah-masalah untuk dijadikan bahan penelitian sebagai
berikut:
1. Nasabah yang masih ragu terhadap kegunaan BSI mobile.
2. Nasabah masih ragu terhadap keamanan mobile banking.
3. Nasabah khawatir terkait risiko yang akan mereka dapat jika

menggunakan mobile banking seperti penipuan.
4. Ketidakkonsistenan aplikasi dan fitur yang sering berubah membuat
nasabah bingung

5. Tidak semua nasabah paham cara kerja mobile banking.
Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
peneliti membatasi masalah penelitian ini. Batasan masalah pada
penelitian ini adalah batasan pada variabel bebas hanya difokuskan pada
persepsi kegunaan, risiko, dan kompatibilitas, sedangkan untuk variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu proses keputusan nasabah menggunakan
Mobile Banking Bank Syariah Indonesia.
Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kebingungan dengan istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, defenisi operasional variabel disediakan untuk
menjelaskan beberapa istilah yang di gunakan dalam penelitian ini. Yaitu

sebagai berikut.



Tabel 1.4 Definisi Operasional Variabel
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No- 1 Variabel Definisi Indikator | , a2
enelitian
1 Keputusan Keputusan 1. Mengenali
(Y) adalah proses Kebutuhan
pemilihan 2. Mencari
alternatif Informasi Ordinal
tindakan  untuk | 3. Keputusan
mencapai tujuan Menggunaka
atau sasaran n4
tertentu.?®
2 Kegunaan Kegunaan 1. Mampu
(XY merupakan suatu mengembang
ukuran  dimana | kan Kinerja
penggunaan 2.Mampu
dipercaya akan menambah
mendatangkan tingkat
manfaat bagi produktivitas Ordinal
orang yang | 3. Mampu
menggunakannya meningkatkan
25 efektivitas
kinerja®
3 Risiko (X?) | Kemungkinan 1.Risiko
terjadinya suatu Finansial
peristiwa  yang | 2.Risiko Produk
akan berdampak | 3.Risiko
pada  kerugian | Keamanan 28 Ordinal
jika tidak tidak
dikelola dan
diantisipasi
dengan baik.?’

23 Rizki Amalia Dan Citra Firmadhani, Teknik Pengambilan Keputusan, (Bandung:
Penerbit Rtujuh Mediaprinting, 2022), him. 2
24 Phillip Kotler, Dan Kevin Lane Keller.Manajemen Pemasaran. (Jakarta: Pt.
Indeks.2016), him 32
% Kadek Wiratama, Dan Ni Luh Gede Erni Sulindawati, Pengaruh Persepsi Kegunaan,
Persepsi Kemudahan Penggunaan, Pengetahuan Akuntansi Dan Kompatibilitas Terhadap Minat
Umkm Dalam Menggunakan Aplikasi Si Apik, Imat Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi
Universitas Pendidikan Ganesha, Vol 13 No 01 Tahun 2022, him 60
% Sedarmayanti. Sumber Daya Manusia Dan Produktivitas Kerja. (Bandung Mandar
Maju..2021), him 19
2" Gozali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia — Suatu Pendekatan Mikro.

(Jakarta Djambatan. 2016), him 32

28 Yuniarsih, Tjutju. dan Suwatno. Manajemen Sumber Daya Manusia — Teori, Aplikasi,
dan Isu Penelitian. Sekolah Pascasarjana (Bandung UPI dan CV Alfabeta.. 2018), him 90
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as
9!

4 Kompatibilit

Sejauh mana
sebuah inovasi
dianggap

konsisten dengan
nilai-nilai  yang
ada, pengalaman
masa lalu, dan
kebutuhan
konsumen.
Semakin

tinggi
kompatibilitas
semakin  yakin
konsumen
mengadopsi
teknologi
tersebut.?®

1. Sejalan
dengan nilai
yang ada

2.Pengalaman
masa lalu

3. Kebutuhan®

Ordinal

E. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah persepsi

kegunaan

berpengaruh

signifikan

terhadap

keputusan nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah

Indonesia di Gunungtua?

2. Apakah persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia di

Gunungtua?

2 Tjiptono. Chandra, Pemasaran Global: Konteks Offline dan online. (: UPP STIM

YKPN. 2022), hllm 65

% Djuarsa Sendjaja,. Teori Komunikasi.(Jakarta:Pusat Penerbitan Universitas Terbuka,

2017), him 54
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3. Apakah persepsi kompatibilitas berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah
Indonesia di Gunungtua?

4. Apakah persepsi kegunaan, risiko, dan kompatibilitas secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile
banking Bank Syariah Indonesia di Gunungtua?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan terhadap keputusan
nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia di
Gunungtua.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap keputusan
nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia di
Gunungtua.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kompatibilitas terhadap
keputusan nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah
Indonesia di Gunungtua.

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi  kegunaan, risiko, dan
kompatibilitas secara simultan berpengaruh terhadap keputusan
nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia di

Gunungtua.



17

G. Manfaat Penelitian
1. UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pada
Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan sebagai bahan untuk peneliti selanjutnya.
2. Lembaga Perbankan Syariah
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
mengembangkan layanan Bank Syariah yaitu mobile banking sebagai
salah satu bentuk kemudahan nasabah dalam melakukan transaksi
3. Peneliti
Dalam melakukan penelitian ini diharapkan dapat menambah
ilmu pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti mengenai mobile
banking Bank Syariah Indonesia pada perbankan syariah dan sebagai
pelengkap persyaratan dan tugas yang diperlukan untuk memperoleh
gelar sarjana ekonomi (SE) pada Universitas Islam Negeri Syekh Ali
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dibuat agar memudahkan peneliti dalam
menyusun skripsi ini dan mudah dipahami oleh pembaca. Adapun
sistematika pembahasan peneliti adalah sebagai berikut:
Bab | Membahas tentang latar belakang masalah, batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian.
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Bab 1l Membahas tentang landasan teori, didalamnya membuat
tentang landasan teori, peneliti terdahulu. Secara umum, seluruh sub
bahasan yang ada dalam landasan teori.

Bab 11l Membahas tentang metodologi penelitian, waktu dan lokasi
penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

Bab IV pembahasan, dalam bab ini berisikan hasil penelitian yang
terdiri dari pembahasan dan penemuan data.

Bab V penutup, berisikan kesimpulan dari keseluruhan isi
proposal/skripsi sesuai dengan rumusan masalah disertai sengan saran-saran

yang diberikan kepada pihak-pihak terkait.
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LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Keputusan
a. Pengertian Keputusan

Pengertian pengambilan keputusan menurut para ahli yaitu
George Terry dalam Nuraini berpendapat bahwa pengambilan
keputusan adalah sebagai pemilihan berdasarkan kriteria tertentu atas
dua atau lebih alternatif yang mungkin. Bahwa proses pengambilan
keputusan dilakukan oleh sebagian besar manajer dalam bentuk
kesadaran, aktivitas berfikir yang mencakup pertimbangan, evaluasi,
dan pemilihan diantara sejumlah alternative.! Dan dapat disimpulkan
bahwa pengambilan keputusan itu adalah suatu cara yang digunakan
untuk memberikan suatu pendapat yang dapat menyelesaikan suatu
masalah dengan cara atau teknik tertentu agar dapat lebih diterima
oleh semua pihak.

Fase pengambilan keputusan konsumen, seperti kesadaran
akan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternative, dan
pemilihan tindakan perlu pertimbangan yang cermat. Pendapat
responden, keputusan nasabah adalah pilihan yang dirasakan dan

diinginkan nasabah, diberikan sehubungan dengan aktivitas

! Nuraini Kemalasari Istigimah, Teori Pengambilan Keputusan: Pengambilan Keputusan
dalam fungsi manajemen, (Sumatera Utara: Cattleya Darmaya Fortuna, 2022, him. 8

19
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pengambilan keputusan yang disetujui nasabah untuk menggunakan
BSI Mobile.?
b. Indikator Pengambilan Keputusan
Adapun indikator yang digunakan dalam pengambilan
keputusan menurut Philip Kotler, yaitu sebagai berikut:®
1) Mengenali Kebutuhan
Nasabah sadar bahwa terdapat keperluan dan hal yang
beda dari situasi sebenarnya pada situasi yang diinginkan.
2) Mencari Informasi
Ketika seorang nasabah telah mengetahui kebutuhan apa
yang diperlukan untuk menggunakan mobile banking, Nasabah
akan mencari terkait produk atau jasa tersebut sebelum
memutuskan untuk menggunakannya.
3) Keputusan Menggunakan
Tahap ini merupakan tahap yang final dalam keputusan
konsumen memilih barang atau jasa. Dimana konsumen Benar-
benar membuat keputusan dalam menerapkan barang atau Jasa
tersebut. Keputusan tersebut dilakukan ketika konsumen sudah
paham dan mengevaluasi tentang produk atau jasa yang akan

digunakan.

2 Anggit Pragusto Sumarsono, dkk, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan dan
Keputusan Bertransaksi Nasabah Pengguna Mandiri Syariah Mobile”, Jurnal Tabarru: Islamic
Banking and Finance, Vol.3 No.2, (2020), him. 5812.

3 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, him 32
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c. Aspek-Aspek Pengambilan Keputusan
Menurut Janis dan Mann dalam Maidiana dan Saima terdapat
tiga aspek dalam pengambilan keputusan yaitu:*

1) Kemampuan mempertimbangkan beberapa pilihan. Individu
tidak hanya memikirkan manfaat terbesar yang akan didapatkan,
tetapi juga berbagai macam pertimbangan dari pilihan yang
maupun yang tidak dipilih.

2) Kemampuan menghadapi tantangan untuk mencapai situasi
yang diinginkan. Berbagai tantangan yang kemungkinan akan
dihadapi oleh individu dapat dilalui dengan baik. Berkenaan
dengan ketidakpastian, sehingga pilihan yang telah dipilih tidak
dapat diubah lagi.

3) Kemampuan untuk menerima risiko yang ada. Pengambilan
keputusan yang baik melibatkan penilaian risiko. Dengan
memahami risiko yang terkait dengan setiap opsi dapat
mengambil langkah-langkah untuk meminimalkan dampak

negatif dan meningkatkan peluang kesuksesan.

4 Maidina dan Saima Putrini R. Harahap, “Pembuatan Keputusan Dalam Proses
Manajemen dan Aspek Manajemen”, Journal Of Education and Social Analysis, Vol. 2 No. 3,
UIN Sumatera Utara Medan, (Juli 2021), him. 84-85.
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2. Persepsi Kegunaan
a. Pengertian Persepsi Kegunaan

Persepsi merupakan suatu proses dimana individu mengatur
dan menginterpretasikan suatu kesan-kesan sensoris mereka yang
berguna untuk memberikan arti untuk lingkungan mereka. Tingkah
laku seseorang biasanya didasarkan pada pandangan mereka
mengenai suatu kenyataan dan tidak merujuk kepada kenyataan
sendiri. Rangsangan didapatkan dari adanya proses terhadap
penginderaan dunia nyata atau dunia luar, misalnya seperti objek-
objek, hubungan-hubungan antar gejala, suatu fenomena, dan stimuli
kemuadian akan diproses otak sehingga disebut sebagai kognisi.®

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting
bagi manusia dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala
di sekitarnya. Persepsi mengandung pengertian yang sangat luas,
menyangkut intern dan ekstern. Berbagai ahli telah memberikan
definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya
mengandung makna yang sama. Persepsi berkaitan dengan cara
mendapatkan pengetahuan khusus tentang suatu fenomena pada saat

tertentu dan mencakup pula aspek kognitif. Jadi, persepsi mencakup

5 Alizamar Nasbarhry Couto, Psikologi Persepsi Dan Desain Informasi (Yogyakarta:
Media Akademi, 2016), him 45.



23

penafsiran objek dari sudut pandang individu dan persepsi dapat
mempengaruhi perilaku dan pembentukan sikap.®

Persepsi kegunaan atau disebut perceived usefulness sebagai
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu
akan meningkatkan Kkinerja pekerjaannya. Usefulness sendiri
mengarah kepada mampu untuk digunakan secara menguntungkan.
Perceived usefulness merupakan suatu ukuran dimana pengguna
suatu teknologi diyakini dapat mendatangkan manfaat bagi orang
yang menggunakannya.

Menurut Jogiyanto Hartono dalam Oentario perceived
usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang Yyakin
dengan menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan Kinerja
pekerjaannya. Persepsi kegunaan merupakan persepsi seseorang
dalam menggunakan sebuah sistem teknologi dapat memudahkan
dan mengurangi usaha seseorang dalam melakukan pekerjaannya.

Jadi dapat di simpulkan Persepsi kegunaan adalah kesan atau
sejauh mana seseorang merasakan manfaat dan hasil kinerja suatu
teknologi untuk mempermudah suatu kegiatan. Kemampuan
subjektif para pengguna untuk masa yang akan datang dimana
dengan menggunakan sistem aplikasi yang spesifik akan

meningkatkan Kkinerja.

® Meliza, “Persepsi Masyarakat Sukaraja, Rejang Lebong Terhadap Edaran Menteri
Agama Nomor: SE. 6. Tahun 2020 Mengenai Tata Cara beribadah Saat Pandemi,” Jurnal
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat VVol. 9 No. 1 (2020).
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b. Indikator Persepsi Kegunaan
Pengukuran persepsi kegunaan memiliki tiga indikator yang
dapat digunakan untuk dijadikan dasar pengukuran. Persepsi
kegunaan dapat diukur dengan beberapa indikator, yaitu:’

1) Improve job performance (Mampu mengembangkan Kinerja)
meningkatkan kinerja pekerjaan dengan sistem informasi kinerja
pengguna dapat meningkat.

2) Increase productivity (Mampu menambah Tingkat produktivitas)
dengan sistem informasi dapat meningkatkan pengetahuan dan
kinerja pengguna dalam melakukan pekerjaan.

3) Enchane effectiveness (Mampu meningkatkan efektivitas kinerja)
meningkatkan efektivitas dengan menggunakan sistem informasi
pekerjaan  yang dilakukan dalam  dipercepat dalam
menyelesaikannya karena lebih efektif.

c. Syarat Terjadinya Persepsi
Bimo Walgito mengemukakan bahwa ada beberapa syarat
sebelum individu mengadakan persepsi. Beberapa syarat terjadinya
persepsi sebagai berikut:®

1) Objek

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera
atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang

bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang

7 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, him 19.
8 Walgito, Pengantar Psikologi Umum , him.70.
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bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang
dari luar individu.
2) Reseptor
Reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di
samping itu pula harus ada syaraf sensorik sebagai alat untuk
meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan
syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
3) Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi di
perlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama
sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh
aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan
objek serta perhatian merupakan syarat psikologi.
d. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Faktor yang mempengaruhi persepsi proses terbentuknya
persepsi yang terjadi pada seorang individu dipengaruhi oleh
tanggapan terhadap stimulus yang diterima oleh panca indera atau
sudut pandang seorang individu pada sebuah objek. Objek yang
bisa dipersepsikan sangat banyak, yaitu segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

seseorang berbeda antara satu dengan yang lainnya adalah:
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1) Faktor eksternal terdiri atas intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan gerakan, hal-hal baru dan familiar, latar belakang
keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan dan
kebudayaan sekitar.

2) Faktor internal terdiri dari proses belajar, perasaan, sikap,
kepribadian, individual, prasangka, keinginan atau harapan,
perhatian (fokus), keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan
kebutuhan juga minat dan motivasi diri individu.

3) Selain hal tersebut diatas yang penting bagi terbentuknya

persepsi seseorang adalah informasi.®

e. Persepsi Kegunaan Menurut Perspektif Islam

Agama Islam mengajarkan bahwa suatu hal yang dilakukan
dengan niat pasti akan memunculkan hasil yang baik dan
bermanfaat. Begitu juga dengan seseorang yang menggunakan flip.id
untuk transfer antar bank dengan niat baiknya, pasti akan tertarik dan
akan menggunakannya dalam kehidupan sehariannya. Persepsi
kegunaan juga merupakan salah satu nilai penting dalam islam.
Seperti yang di jelaskan dalam Al-Qur’an surah al-Nahl ayat 78,

yaitu:

him.133.

® Abuddin Nata, , Sosiologi Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”

Ayat di atas telah menunjukkan kepada kita bahwa menurut
Islam, indera adalah anugerah Tuhan kepada manusia, yang harus
digunakan sesuai dengan fungsi positifnya. Begitu pula dengan
persepsi yang membuat manusia melihat sudut pandangnya, dari
mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, hidung untuk
penciuman, hati untuk merasakan, dan pemahaman dengan hati dan
akal. Sehingga, konsumen dapat merasakan pengaruh atas apa yang
terjadi pada dirinya.'°
. Pengaruh  Persepsi  Kegunaan  Terhadap  Keputusan
Menggunakan Mobile Banking

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan suatu
ukur tingkat kepercayaan dimana teknologi akan mendatangkan
manfaat bagi orang yang menggunakannya. Persepsi kegunaan
didefinisikan sejauh mana tingkat percaya seseorang dengan
menggunakan system teknologi tersebut akan memberikan manfaat
bagi pengunanya dalam meningkatkan kinerjanya.

Persepsi kegunaan memiliki pengaruh yang sangat besar
ternadap keputusan seseorang untuk menggunakan mobile banking.
Persepsi kegunaan merujuk pada seberapa berguna atau bermanfaat
sebuah teknologi atau layanan dirasakan oleh pengguna dalam

memenuhi kebutuhan atau tujuannya. Dalam konteks mobile

10 Al-Mahalli, & As-Suyuthi, Tafsir al-Jalalayn. (Beirut: Dar al-Fikr, 2023),hlm. 32
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banking, hal ini berkaitan dengan bagaimana individu melihat
aplikasi mobile banking sebagai alat yang dapat membantu mereka
dalam melakukan transaksi keuangan secara lebih efisien, cepat, dan
mudah.!!

Secara keseluruhan, persepsi kegunaan sangat memengaruhi
keputusan individu untuk mengadopsi mobile banking. Pengguna
yang merasa bahwa aplikasi mobile banking tersebut memberikan
banyak manfaat dalam mempermudah aktivitas finansial mereka,
menghemat waktu, serta mengurangi biaya, akan lebih cenderung
untuk terus menggunakan atau bahkan mengandalkan layanan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka.

3. Risiko
a. Pengertian risiko

Kata risiko banyak diartikan dan digunakan dalam berbagai
kegiatan, mulai dari kegiatan formal maupun kegiatan sehari-hari.
Dari kata risiko sendiri memiliki arti “the adverce impact on
probability of several distinct sources of uncertainty” yang berarti
ketidakpastian yang dapat timbul adanya perubahan, atau merupakan
penyimpangan dari sesuatu yang telah diharapkan. Dan faktor
ketidakpastian ini yang menimbulkan adanya suatu risiko dalam

kehidupan setiap orang.*?

1 Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan (Pertama), (Jakarta: Gaung Persada Press,
2014).him 31
12 Setya Mulyawan, Manajemen Risiko (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), him. 29.
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Setya Mulyawan menyatakan risiko adalah peristiwa yang
tidak pasti. Apabila terjadi, akan memiliki efek positif atau negatif
pada satu atau lebih tujuan organisasi. Risiko sebenarnya merupakan
suatu hal yang menciptakan kesempatan untuk peristiwa dan semua
konsekuensinya yang tidak menyenangkan. Risiko pada dasarnya
didefinisikan sebagai konsep multidimensi tentang kemungkinan
peristiwa berbahaya dan ketidakpastian yang mempengaruhi tujuan
organisasi risiko digunakan secara luas untuk menjelaskan suatu
peristiwa yang berkaitan dengan kemungkinan suatu hasil terjadi, di
mana adanya ketidakpastian sehubungan dengan masa depan,
sementara kemungkinan lebih dari satu hasil dan hasil akhir tidak
diketahui atau tidak pasti.*®

Risiko dihubungkan dengan kemungkinan kejadian buruk
ataupun kerugian yang tidak pernah diinginkan, atau kejadian yang
tidak terduga. Dengan kata lain kemungkinan itu sudah banyak
menunjukkan beberapa ketidakpastian. Dan ketidakpastian itu
merupakan sebuah kondisi dimana dapat menumbuhkan adanya
risiko. Apabila di lihat lebih teliti, kondisi yang tidak pasti bisa
timbul karena berbagai sebab.

Pada dasarnya risiko adalah sesuatu atau peluang yang
mungkin terjadi dan berdampak pada suatu kegiatan. Dalam dunia

bisnis, ketidakpastian beserta risikonya merupakan sesuatu yang

13 pardjo, Manajemen Risiko Perusahaan (Jakarta: Growing publishing, 2017), him 78.
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tidak dapat diabaikan keberadaannya. Bahkan, harus benar-benar
diperhatikan dan diperhitungkan secara matang bagi seseorang yang
menginginkan kesuksesan. Dan risiko bisnis itu dapat dikategorikan
menjadi empat jenis, yaitu risiko keuangan, risiko operasional, risiko
strategi, dan risiko eksternalitas.

Variasi lain dari suatu konsep risiko sebagai penyimpangan
yaitu risiko merupakan probabilitas obyektif bahwa outcome yang
aktual dari kejadian akan berbeda dengan outcome yang diharapkan.
Probabilitas obyektif dimaksudkan sebagai frekuensi relatif yang
telah diperhitungkan atau dipertimbangkan secara ilmiah. Kunci dari
definisi adalah bahwasanya suatu risiko yang terjadi bukanlah
probabilitas dari kejadian tunggal, akan tetapi probabilitas dari
beberapa outcome yang berbeda dari yang diharapkan.

Risiko juga di bahas dalam perspektif islam dalam mengelola
risiko suatu organisasi dapat dikaji dari kisah Yusuf dalam
mentakwilkan mimpi sang raja pada masa tersebut. Kisah ini
termaktub dalam Al-Qur’an surah Yusuf ayat 43 sebagai berikut:
Cilae i el plas o g Sl ) AT 355
S A S Sl saly pmad el s

£V s e Bl B o) (8 )
Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya):
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang

gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus
dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang

14 Herman Darmawi, Manajemen Risiko, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), him 20-21.
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kering". Hai orang-orang yang terkemuka: "Terangkanlah kepadaku
tentang ta"bir mimpiku itu jika kamu dapat mena”birkan mimpi*

Melihat kisah tersebut dapat dijelaskan bahwa seorang
muslim selalu dihadapkan pada kondisi ketidakpastian terhadap apa
yang terjadi. Kita boleh saja merencanakan suatu kegiatan usaha
namun tidak dapat diketahui hal apa yang akan terjadi dikemudian
hari. Hal ini merupakan sunnatullah atau ketentuan Allah seperti
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW.

b. Indikator Risiko

Adapun indikator persepsi risiko dalam mengukurnya
terdapat 3 (tiga) indikator sebagai berikut:®
1) Risiko Finansial adalah risiko yang berhubungan dengan kerugian

secara finansial yang harus ditanggung konsumen saat melakukan
transaksi bisnis. Risiko ini biasanya lebih tinggi pada sistem
belanja secara online.

2) Risiko Produk adalah risiko yang berhubungan dengan rendahnya
kualitas dari produk yang dibeli. Pembelian melalui online
memiliki risiko produk yang cukup tinggi, karena konsumen tidak
dapat mengetahui dengan baik bahan baku yang digunakan pada
produk yang diiklankan tersebut. Oleh karena itu, maka tingkat
risiko produk dalam pembelian secara online lebih tinggi

dibandingkan pembelian secara konvensional.

15 Yuniarsih, Tjutju dan Suwatno. Manajemen Sumber Daya Manusia-Teori Aplikasi dan
Isu Penelitian Sekolah Pascasarjana, him. 90
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3) Risiko Keamanan adalah risiko yang berhubungan dengan adanya
penyalahgunaan identitas konsumen (seperti nomor kartu kredit,
nomor kartu debit, alamat, dan lain sebagainya) oleh pihak
pemasar (bisnis online).

. Tujuan dan Fungsi Manajemen Risiko

Setiap organisasi mendefinisikan tujuan jangka panjang dan
jangka pendeknya berdasarkan visi dan misinya, yang memiliki
seperangkat rencana operasional untuk mencapainya. Program-
program ini berpotensi dikaitkan dengan ancaman dan peluang
dalam mencapai tujuan organisasi. Tujuan dari penerapan standar
manajemen risiko pada sebagian besar organisasi adalah untuk
meningkatkan produktivitas dan mengurangi penyimpangan
program.

Oleh karena itu, manajemen risiko berfungsi untuk mengatur
dengan terstruktur tindakan yang diperlukan dalam mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menanggapi risiko dalam proyek. Keberhasilan
atau kegagalan proyek dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan
sangat tergantung pada kesesuaian kemampuan sistem eksekusinya.
Manajemen risiko yang efektif sangat penting untuk mencapai tujuan
proyek dan memenuhi pembangunan berkelanjutan, tujuan
manajemen risiko adalah sebagai berikut:

1) Menyediakan informasi tentang risiko kepada pihak regulator.
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2) Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat
uncontrolled.

3) Membatasi risiko.

4) Agar perusahaan tetap hidup dengan perkembangan yang
berkesinambungan.

5) Memberikan rasa aman.*®

d. Persepsi Risiko Menurut Perspektif Islam
Islam telah mengisyaratkan kepada umatnya untuk senantiasa
mengantisipasi risiko yang akan terjadi dimasa depan dengan
melakukan perencanaan sebaik mungkin, sebagaimana disebutkan

dalam Al-Qur’an surah Al-Hasyr ayat 18

R A R A F AP PR AP SE dX SIF-c1 i ST TR < SRS 31

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”
Berdasarkan kajian tersebut dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari maupun dalam organisasi manusia sangat dianjurkan
untuk melakukan perencanaan sebaik mungkin. Manusia juga

dianjurkan untuk dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya

kerugian dari sebuah ketidak pastian suatu risiko melalui manajemen

16 Adi Warman Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2018), hIm. 255.
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risiko. Beberapa hal yang perlu dilakukan untuk melaksanakan
manajemen risiko adalah dengan memahami arti, jenis serta sumber
risiko sehingga dapat dijadikan pedoman pengambilan tindakan-
tindakan alternatif dalam menanggulangi risiko yang telah atau akan
terjadi.

e. Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Nasabah
Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia

Persepsi Risiko adalah Persepsi risiko adalah akibat yang
kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu
perbuatan atau tindakan. Persepsi risiko selalu dihubungkan dengan
kemungkinan terjadinya sesuatu yang merugikan yang tidak
diduga/tidak diinginkan. Jadi merupakan Kketidakpastian atau
kemungkinan terjadinya sesuatu, yang apabila terjadi akan
mengakibatkan kerugian.!” Sedangkan mobile banking merupakan
salah satu pelayanan jasa bank yang memungkinkan nasabah untuk
memperoleh informasi, melalui jaringan internet.

Persepsi risiko memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan seseorang dalam menggunakan mobile banking. Persepsi
risiko merujuk pada cara individu memandang dan mengelola
potensi risiko yang terkait dengan keputusan atau tindakan tertentu.

Dalam konteks mobile banking, perspektif risiko berkaitan dengan

7 puthot Tunggal Handayani, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Giri Utama, 2019),
him 54
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bagaimana seseorang menilai potensi ancaman yang ada, seperti
kebocoran data pribadi, keamanan transaksi, atau potensi penipuan.*®
4. Kompatibilitas
a. Pengertian Kompatibilitas
Adi Warman Karim menyatakan kompatibilitas merupakan
sejauh mana sebuah inovasi dianggap konsisten dengan nilai-nilai
yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan konsumen. Semakin
tinggi kompatibilitas semakin yakin konsumen mengadopsi
teknologi tersebut. Pengguna menganggap mobile payment
kompatibel jika merasakan manfaat dari aplikasi tersebut untuk
melakukan suatu aktivitas, sehingga kompatibilitas dapat
memperkuat niat untuk menggunakan suatu teknologi.*®
b. Indikator Kompatibilitas
Sedangkan indikator untuk menilai persepsi kompatibilitas
adalah:?°
1) Sejalan dengan nilai-nilai yang ada.

Ada sebuah trend dalam layanan dompet digital, adalah
jawaban yang tepat untuk tantangan kehidupan modern terutama
dalam gaya hidup seseorang. Antara lain adalah memenuhi
kebutuhan hidup secara online, yaitu semakin banyaknya aplikasi

digital dengan perputaran yang Kkian terintegrasi, membuat

18 Supriyono, Buku Pintar Perbankan (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2021), him 32

19 Sumarwan Ujang . Perilaku Konsumen : Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran.
Edisi Kedua.( Bogor: Ghalia Indonesia, 2021), him 33

20 Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, him. 54.
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seseorang bisa memenuhi berbagai kebutuhan hidup tanpa
melakukan pergerakan fisik. Mulai dari berbelanja kebutuhan
pokok, membeli makanan, membayar tagihan, hingga melakukan
konsultasi kesehatan. Selanjutnya adalah gaya hidup dengan
cashless. Kehadiran dompet digital yang mengusung platform
terbuka memudahkan seseorang melakukan transaksi non-tunai,
dan tentu aman karena tidak terjadi kontak fisik. Apalagi
penggunaan dompet digital juga kini tak hanya untuk berbelanja,
tapi juga untuk membeli pulsa, mentransfer uang bahkan untuk
berdonasi.

Pengalaman masa lalu.

Produk dan layanan yang diberikan oleh dompet digital
beragam, antara lain untuk berbelanja dari rumah, membayar
tagihan, membayar suatu barang bahkan untuk membeli voucher
game melalui ponsel mereka tanpa harus bergerak secara fisik
maupun mengeluarkan uang secara tunai. Berdasarkan survei
yang dilakukan adalah salah satu alasan seseorang menggunakan
dompet digital karena bisa memberikan rasa senang, pengalaman
yang nyaman dibanding pengalamannya sebelum menggunakan
dompet digital.

Kebutuhan.
Ada beberapa metode pembayaran untuk melakukan suatu

transaksi, antara lain dengan uang tunai, kartu kredit, kartu debit
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bahkan dengan dompet digital. Dari berbagai metode tersebut,
pengguna akan memilih satu untuk menggunakan metode tersebut

dibanding metode yang lainnya sesuai kebutuhannya.

c. Persepsi Kompatibilitas Menurut Perspektif Islam

Kompatibilitas adalah tingkat sesuainya inovasi dengan nilai
dan pengalaman perorangan. Tingkat keserasian dari suatu inovasi,
apakah dianggap konsisten atau sesuai dengan nilai-nilai,
pengalaman, dan kebutuhan yang ada. Jika inovasi berlawanan atau
tidak sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang dianut oleh adopter
maka inovasi baru tersebut tidak dapat diadopsi dengan mudah oleh
adopter. Perkembangan teknologi suatu inovasi dijelaskan dalam Al-

Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 164, yang berbunyi sebagai berikut:

Ve Gl eﬁj =Y =N

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan buml SI|Ih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah)
bagi kaum yang memikirkan”

Dari isi kandungan surat Al-Bagarah ayat 164 diatas,
menjelaskan bahwa manusia dengan menggunakan akal dan

fikirannya, mampu mengembangkan pengetahuan dan teknologi
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yang akan mempermudah kehidupannya. Perkembangan perbankan
sekarang ini semakin berkembang dengan pesat, Bank yang tidak
bisa bersaing akan tersisih dari dunia perbankan.

. Pengaruh Persepsi Kompatibilitas Terhadap Keputusan
Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia

Persepsi kompatibilitas berpengaruh signifikan terhadap
keputusan seseorang dalam menggunakan mobile banking. Dalam
konteks ini, kompatibilitas mengacu pada sejauh mana penggunaan
mobile banking sesuai dengan nilai-nilai, kebiasaan, dan kebutuhan
individu, baik dari aspek teknis, sosial, maupun budaya. Sebagai
contoh, jika penggunaan mobile banking dirasa cocok dengan cara
hidup atau kebutuhan finansial pengguna, mereka akan lebih
cenderung mengadopsinya.

Jika mobile banking menawarkan fitur dan kemudahan yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna, seperti kemampuan untuk
melakukan transaksi secara cepat dan mudah, pengguna akan merasa
lebih  kompatibel dan lebih tertarik untuk menggunakannya.
Misalnya, nasabah yang sering melakukan transaksi pembayaran
tagihan atau transfer antar bank akan merasa bahwa mobile banking
sangat sesuai dengan kebutuhannya.

Persepsi kompatibilitas berpengaruh langsung terhadap
keputusan seseorang dalam menggunakan mobile banking. Semakin

besar kesesuaian mobile banking dengan kebutuhan, kebiasaan, gaya
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hidup, dan nilai-nilai sosial pengguna, semakin besar kemungkinan
mereka untuk mengadopsi layanan ini. Oleh karena itu, penyedia
layanan mobile banking perlu memastikan bahwa produk mereka
tidak hanya mudah diakses dan digunakan, tetapi juga sesuai dengan
harapan dan preferensi pengguna agar dapat menarik lebih banyak
nasabah.?!
5. Mobile Banking
a. Pengertian Mobile banking

Mobile banking merupakan sebuah fasilitas dari bank dalam
era modern ini yang mengikuti perkembangan teknologi dan
komunikasi. Layanan yang terdapat pada mobile banking meliputi
pembayaran, transfer, history, dan lain sebagainya. Penggunaan
layanan mobile banking pada telepon seluler memungkinkan para
nasabah dapat lebih mudah wuntuk menjalankan aktivitas
perbankannya tanpa batas ruang danwaktu. Dengan adanya layanan
mobile banking diharapkan dapat memberikan kemudahan dan
manfaat bagi para nasabah dalam melakukan akses ke bank tanpa
harus datang langsung ke bank.

Mobile banking adalah layanan perbankan yang memiliki
daya tarik lebih dinasabahnya karena layanan ini dapat memudahkan
nasabah dalam melakukan aktivitas transaksi keuangan serta

mendapatkan informasi tentang rekeningnya hanya dengan

21 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hal. 54
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menggunakan smartphone. Menurut Riswandi pengertian mobile
banking merupakan suatu inovasi yang dipasarkan oleh suatu
perbankan guna mempermudah nasabah melakukan transaksi
perbankan melalui smartphone.??

Layanan mobile banking memberikan kemudahan kepada
para nasabah untuk melakukan transaksi perbankan seperti cek saldo,
transfer antar rekening, pembelian pembayaran dan lain-lain. Dengan
fasilitas ini semua orang yang memiliki ponsel dapat dengan mudah
bertransaksi dimana saja dan kapan saja. Pada akhirnya Bank
beramai-ramai menyediakan fasilitas mobile banking demi
mendapatkan kepuasan dan peningkatan jumlah nasabah. Mobile
banking merupakan suatu ayanan perbankan yang dapat diakses
langsung oleh nasabah melalui handphone dengan menggunakan
menu yang sudah tersedia di Subcriber Identity Module Card (SIM
Card) atau biasa dikenal dengan menu layanan data atau SIM
Toolkit.

Mobile banking adalah suatu fasilitas yang disediakan
perbankan dengan cara mengaksesnya menggunakan koneksi
internet dan tanpa biaya serta aplikasi dapat diunduh dengan sistem
android atau 10S. Aplikasi mobile banking dapat nasabah instal
melalui smartphone. Aktivitas layanan ini dapat dilakukan dengan

langsung datang ke bank bertemu langsung dengan customer service

22 Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan (Yogyakarta: Graha Iimu, 2021), him 130.
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atau langsung melalui aplikasi. Dalam melakukan transaksi
keuangan, bank memfasilitasi nomor telepon yang dapat di hubungi
nasabah.?
b. Faktor yang mempengaruhi sikap terhadap mobile banking
Faktor yang mempengaruhi sikap konsumen pada mobile
banking yaitu:

1) Keamanan sistem mobile banking. Keamanan dalam sistem
transaksi keuangan melalui sistem online merupakan faktor utama
yang menjadi prioritas bagi nasabah untuk menggunakan jasa
layanan mobile banking. Nasabah menuntut kepada pihak
penyedia jasa layanan mobile banking untuk dapat memberikan
atau menjamin keamanan transaksi keuangan melalui media
mobile banking.

2) Kemudahan suatu website untuk diakses. Kemudahan untuk
mengakses sistem layanan secara online melalui media mobile
banking merupakan salah satu faktor yang menentukan kesediaan
nasabah untuk menggunakan jasa layanan mobile banking.
Semakin mudah konsumen dalam mengakses situs atau website
perusahaan jasa layanan perbankan secara mobile akan
meningkatkan sikap konsumen pada jasa layanan perusahaan serta

jasa perusahaan akan menunjang sikap konsumen.

23 Julius R. Latumerissa, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Salemba Empat, 2021),
him 54,

24 |katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah (Modul Sertifikasi Tingkat |
General Banking Syariah) (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), him 134.
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Privasi pengguna. Dalam sistem layanan perbankan transaksi
keuangan secara mobile, nasabah menginginkan privasi yang
tinggi. Nasabah tidak mau data dirinya diketahui atau disebarkan
dengan sengaja oleh perusahaan. Oleh sebab itu, privasi pengguna
merupakan salah satu faktor yang menentukan bagi nasabah untuk
mengggunakan jasa layanan mobile banking.

Kehandalan layanan (layanan 24 jam). Transaksi keuangan secara
mobile memiliki keunggulan tanpa batas waktu. Perusahaan yang
mampu memberikan layanan tanpa batas waktu (24 jam sehari)
akan lebih diminati nasabah.

Kredibilitas perusahaan jasa layanan perbankan. Salah satu faktor
yang menentukan nasabah untuk menggunakan jasa layanan
perbankan (mobile banking) adalah kredibilitas perusahaan
penyedia jasa layanan mobile banking. Perusahaan dengan tingkat
kredibilitas yang tinggi lebih diminati nasabah untuk digunakan
jasa layanan mobile banking-nya.

Kecepatan koneksi jaringan. Konsumen atau nasabah dewasa ini
memiliki kebutuhan atau tuntutan yang lebih kompleks pada
penyedia jasa layanan perbankan secara mobile. Salah satu aspek
yang harus dipenuhi adalah kecepatan koneksi dalam sistem

perbankan secara mobile.



43

6. Bank Syariah
a. Pengertian Bank syariah

Bank syariah adalah lembaga keuangan syariah yang
berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui
akivias invesasi atau jual beli, serta memberikan pelayanan jasa
simpanan perbankan bagi nasabah. Ketika ada hasil atau keuntungan,
maka bagian keuntunganuntuk bank dibagi kembali antara bank dan
nasabah pendanaan.®

Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip syariah atau
prinsip agama islam. Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah
tidak dikenal istilah bunga dalam memberikan jasa kepada
penyimpan maupun peminjam. Di bank ini jasa bank yang diberikan
disesuaikan dengan prinsip syariah sesuai dengan hukum islam.
Prinsip syariah yang diterapkan oleh bank syariah adalah
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah),
pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah)
prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
(murabahah) atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip
sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank

oleh pihak lain (ijarah muntahhiyah bittamlik).2®

%5 Veithzal Rivai, Zainal. Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi. (Jakarta: Penerbit
Rajawali Pers, 2024), him. 12

%6 kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2022),
him. 23-24.
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Jadi menurut pemaparan yang dicantumkan diatas, maka
perbankan syariah merupakan bank sebagai lembaga keuangan
negara yang melaksanakan  kegiatan  usahanya dengan
memperhatikan prinsip-prinsip syariah dengan tidak menetapkan
atau membebankan bunga kepada nasabah dan keuntungan atau
imbalan didapatkan dari nasabah yang mengajukan akad atau
perjanjian yang dilakukan oleh nasabah dengan bank atas dasar
keridhaan antara kedua pihak. Perjanjian (akad) yang dilakukan
haruslah merujuk pada ketenuan syariat islam.?’

b. Tujuan dan Fungsi Bank Syariah

Bank Syariah merupakan bank yang tidak hanya sebagali
perantara dalam memanfaatkan dana masyarakat tetapi juga
mempunya tujuan dan fungsi yang harus selalu diterapkan dalam
menjalankan kegiatan tersebut. Tujuan Bank Syariah yaitu
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dan membantu
perekonomian suatu negara dalam bentuk pemerataan kesejahteraan
rakyat.

Sedangkan Bank Syariah juga mempunyai beberapa fungsi
yang tidak jauh berbeda dengan pen gertian bank syariah tersebut

sehingga didalam menjalankan kegiatannya meliputi:

27 Wibowo Sukarno, dan Supriadi Dedi, Ekonomi Mikro Islam. (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2023), him ,61
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1) Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun
dan menyalurkan dana masyarakat.

2) Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam
bentuk lembaga baitul maal, yaitu menerima dana yang berasal
dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat.

3) Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang
berasal dari wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi
wakaf (wakif).

4) Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dan ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.?®

B. Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti melampirkan
penelitian terdahulu yang dapat di jelaskan berdasarkan tabel berikut:

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Ayu Elvina, dan | Pengaruh Perceived | Hasil penelitian ini
Nur Ahmadi Bi | Usefulness, bahwa keempat
Rahmani, (Jurnal | Perceived Easy Of | variabel independen
I[Imiah Ekonomi | Use, Perceived Risk, | secara simultan
Islam, Vol 9, No | dan Perceived | berpengaruh
2, 2023) Compatibility signifikan. Jadi
Terhadap Proses | secara simultan
Keputusan Nasabah | variabel independen
Menggunakan dalam penelitian ini
Mobile Banking | berpengaruh
Bank Syariah | terhadap keputusan

28GShaleh, Abdul Rahman dan

(Kencana, Jakarta, 2024), him. 11

Muhbib Abdul Wahab. Psikologi Suatu Pengantar.
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Negeri Raden
Mas Said
Surakarta, 2023)

Indonesia. nasabah
menggunakan
mobile banking BSI.
Pada penelitian ini
juga dapat diketahui
pengaruh perceived
usefulness, perceived
easy of use,
perceived risk dan
perceived
compatibility
terhadap keputusan
nasabah
menggunakan
mobile banking
sebesar 72,8%.
Variabel terikat
dapat dijelaskan oleh
keempat variabel
bebas yaitu
perceived
usefulness,
perceived easy of
use, perceived risk
dan perceived
compatibility.
Sedangakan sisanya
sebesar 27,8%
dipengaruhi oleh
variabel lain Yang
tidak termasuk
dalam penelitian
ini.?®

2. | Ayu Dwi | Pengaruh Hasil analisis
Mawarti (Skripsi: | Kemudahan, diketahui bahwa
Universitas Islam | Kemanfaatan,  dan | variabel kemudahan

Risiko Terhadap
Keputusan Nasabah

Menggunakan

Mobile Banking di

Bank
Indonesia

Syariah
KCP

dan variabel risiko
tidak  berpengaruh
terhadap keputusan
nasabah Bank
Syariah  Indonesia
(BSI) KCP Kilaten

2, 2023

29 Ayu Elvina, dan Nur Ahmadi Bi Rahmani, Pengaruh Perceived Usefulness, Perceived
Easy Of Use, Perceived Risk, Dan Perceived Compatibility Terhadap Proses Keputusan Nasabah
Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia, Jurnal Iimiah Ekonomi Islam, Vol 9, No
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KCP Gubug).

Klaten. untuk menggunakan
mobile banking.
Sedangkan variabel
kemanfaatan
berpengaruh
terhadap keputusan
nasabah Bank
Syariah  Indonesia
(BSl) KCP Kilaten
menggunakan
mobile banking.*

3. | Nabila  Annisa | Pengaruh  Persepsi | Hasil penelitian ini
Lubis  (Skripsi: | Manfaat, Persepsi | menunjukkan bahwa
Universitas Islam | Kemudahan dan | persepsi manfaat
Negeri Persepsi Resiko | berpengaruh positif
Walisongo Terhadap Keputusan | dan signifikan
Semarang, 2023) | Nasabah Dalam | terhadap keputusan

Menggunakan nasabah dalam
Layanan Mobile | menggunakan
Banking (BSI) (Studi | layanan mobile

Kasus Nasabah BSI | banking BSI.

Persepsi kemudahan
berpengaruh  positif

dan signifikan
terhadap  terhadap
keputusan  nasabah
dalam menggunakan
layanan mobile
banking BSI.
Persepsi resiko tidak
berpengaruh

signifikan  terhadap
keputusan  nasabah

dalam menggunakan
layanan mobile
banking BSI.*

4. | Hani Esa Yanti
(Skripsi:
Universitas Islam

Pengaruh Perceived
Ease of Use,
Perceived Usefulness

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa
variabel  perceived

(Surakarta: Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta 2023).

2023).

% Ayu Dwi Mawarti, Pengarun Kemudahan, Kemanfaatan, Dan Risiko Terhadap
Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Di Bank Syariah Indonesia Kcp Kilaten.

31 Nabila Annisa Lubis, Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan dan Persepsi
Resiko Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Menggunakan Layanan Mobile Banking (BSI) (Studi
Kasus Nasabah BSI KCP Gubug), (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
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Negeri (UIN) | Terhadap Keputusan | ease of use,
Prof. K.H. | Menggunakan  BSI | perceived usefulness
Saifuddin  Zuhri | Mobile Dengan | dan minat
Purwokerto, Minat Sebagai | berpengaruh
2023) Variabel Intervening | terhadap keputusan
(Studi Kasus | menggunakan  BSI
Mahasiswa S1 UIN | mobile. Variabel
Prof. K.H. Saifuddin | perceived usefulness
Zuhri Purwokerto). melalui variabel
minat  berpengaruh
terhadap keputusan
menggunakan  BSI
mobile. Berbeda
dengan variabel
perceived ease of use
yang tidak
berpengaruh
terhadap minat serta
variabel  perceived
ease of use melalui
minat pun tidak
berpengaruh
terhadap keputusan
menggunakan  BSI
mobile.*?
Muhammad Pengaruh Perceived | Dari hasil penelitian
Radinal Mubarak | Usefulness, ini keempat variabel
(Skripsi: Perceived Easy of | independen  secara
Universitas Islam | Use, Perceived Risk, | simultan
Negeri Syarif | dan Perceived | berpengaruh
Hidayatullah Compatibility signifikan. Jadi
Jakarta 2022) Terhadap Keputusan | secara simultan
Nasabah variabel independen
Menggunakan dalam penelitian ini
Mobile Banking BSI. | berpengaruh
terhadap keputusan
nasabah
menggunakan
mobile banking BSI.
Pada penelitian ini
diketahui  pengaruh
perceived usefulness,

32 Hani Esa Yanti, Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness Terhadap
Keputusan Menggunakan BSI Mobile Dengan Minat Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus
Mahasiswa S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto), (Purwokerto: UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023).
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perceived easy of
use, perceived risk,

dan perceived
compatibility
terhadap keputusan
nasabah
menggunakan

mobile banking
sebesar 98,5%
variabel terikat
keputusan dapat
dijelaskan oleh
keempat variabel
bebas yaitu

perceived usefulness,
perceived easy of
use, perceived risk,
dan perceived
compatibility.

Sedangkan sisanya
sebesar 0,15 atau
1,5%  dipengaruhi
olen variabel lain
yang tidak termasuk
dalam penelitian

ini.33

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ayu Elvina dan Nur
Ahmadi Bi Rahmani sama-sama meneliti tentang pengaruh persepsi
kegunaan, persepsi risiko dan persepsi kompatibilitas terhadap
keputusan nasabah menggunakan mobile banking BSI. Sedangkan

perbedaannya pada variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini

33 Muhammad Radinal Mubarak, Pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Easy Of Use,
Perceived Risk, dan Perceived Compatibility Terhadap Proses Keputusan Nasabah Menggunakan
Mobile Banking BSI, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).
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yaitu persepsi kemudahan juga terdapat perbedaan lokasi dan waktu
penelitian.

. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ayu Dwi Mawarti yaitu
sama-sama meneliti tentang pengaruh risiko terhadap keputusan
nasabah menggunakan mobile banking BSI. Sedangkan perbedaannya
pada variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti
kemudahan dan kemanfaatan juga terdapat perbedaan lokasi dan waktu
penelitian.

. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nabila Annisa Lubis yaitu
sama meneliti tentang pengaruh risiko terhadap keputusan nasabah
menggunakan mobile banking BSI. Sedangkan perbedaannya pada
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti persepsi
manfaat dan persepsi kemudahan juga terdapat perbedaan lokasi dan
waktu penelitian.

. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Hani Esa Yanti yaitu sama-
sama meneliti tentang pengaruh persepsi kegunaan terhadap keputusan
menggunakan BSI mobile. Sedangkan perbedaannya pada variabel lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti persepsi kemudahan
penggunaan dan minat variabel intervening juga terdapat perbedaan
lokasi dan waktu penelitian.

. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Muhammad Radinal
Mubarak adalah sama-sama meneliti tentang pengaruh persepsi

kegunaan, persepsi risiko dan persepsi kompatibilitas terhadap
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keputusan nasabah menggunakan mobile banking BSI. Sedangkan
perbedaannya terdapat pada Lokasi dan waktu penelitian.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antara variabel
dalam suatu penelitian. Kerangka pikir ialah metode konseptual teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting. Kerangka berpikir yang baik secara teoretis
pertautan antar varibel yang akan diteliti.®* Kerangka pikir ialah model
koseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah didefinisikan sebagai masalah. Berdasarkan beberapa hal yang
telah dipaparkan, peneliti mengemukakan bahwa kerangka pikir ialah
berhubungan dengan teori-teori yang ada dengan masalah yang akan
diteliti.

Gambar 11.1 Kerangka Pikir

Kegunaan
(X1)

Risiko Keputusan
(X2)

(Y)
A
Kompatibilitas

1
(X3) :
I
1

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R dan D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him.12.
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—_— > : Berpengaruh Secara Parsial

—m-=> : Berpengaruh Secara Simultan

X1 : Variabel Kegunaan (Variabel Independen)

X2 : Variabel Risiko (Variabel Independen)

X3 : Variabel Kompabilitas (Variabel Independen)
Y : Variabel Keputusan (Variabel Dependen)

H1 : Hubungan Parsial X1 Dengan Y

H2 : Hubungan Parsial X2 Dengan Y

H3 : Hubungan Parsial X3 Dengan Y

H3 : Hubungan Simultan X1, X2 Dan X3 Dengan Y

. Hipotesis
Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan sebagai logis

diantara dua atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan

penelitian.

Hal= Ada pengaruh persepsi kegunaan terhadap keputusan nasabah
menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia di
Gunungtua.

Ha2= Ada pengaruh risiko terhadap keputusan nasabah menggunakan
mobile banking Bank Syariah Indonesia di Gunungtua.

Ha3= Ada pengarun Kompabilitas terhadap keputusan nasabah
menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia di
Gunungtua.

Had4= Ada pengaruh persepsi kegunaan, risiko, dan kompatibilitas secara
simultan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile

banking Bank Syariah Indonesia di Gunungtua



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan waktu
Penelitian ini dilakukan di BSI Gunungtua, proses penelitian ini
dilaksanakan peneliti mulai dari bulan Februari 2025 sampai April 2025.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang bekerja
dengan angka, datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peringkat atau
frekuensi) yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab
pertanyaan atau hipotesis penelitian yang spesifik.t
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generaliasi yang terdiri atas subjek atau
objek yang mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.?
Adapun yang jumlah nasabah sejumlah 10.000 nasabah namun yang

menggunakan BSI mobile hanya 5000 nasabah, sehingga yang menjadi

populasi dalam penelitian ini adalah 5000 orang.®

! Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media publishing, 2015), him. 18-19.
2 Mudjarad, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2015), him. 123.

3 Herawati, Pegawai Bank BSI Gunung Tua, 14 September 2021 Pukul 09 :20 Wib.
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2. Sampel
Sampel merupakan sebuah bagian dari jumlah populasi dan
karakteristik populasi yang dimiliki.* Berdasarkan jumlah populasi
yang telah di ketahui, maka dapat di gunakan rumus slovin untuk

menentukan sampel yang di gunakan.

h N
1+ Ne?
Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi

e : Tingkat signifikansi 10%
Jadi pengambilan sampel dapat di lihat pada perhitungan

berikut;

_ 5000
1+5000(0,1)2

5000
=T
n = 98,039

Berdasarkan perhitungan jumlah minimal sampel yang diambil adalah
sebanyak 98 sampel. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling Insidental yaitu suatu teknik

pengambilan sampel yang dilakukan secara kebetulan atau dapat

4 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 62.
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dikatakan bahwa siapa saja yang secara insidental bertemu dengan
peneliti.
D. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah objek darimana data dapat diperoleh. Jenis
sumber data yang dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari
individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil
pengisian kuesioner. Data primer dalam penelitian ini yaitu data angket
(kuisioner).®

2. Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari sumber yang
sudah ada dan sudah diolah sebelumnya. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah jumlah nasabah pada di Bank Syariah.®

E. Instrumen pengumpulan data
Data merupakan indikator yang dibutuhkan pada penelitian.

Apabila data yang dibutuhkan tidak tersedia maka peneliti tidak akan bisa

memperoleh memperoleh informasi yang dibutuhkan mengenai penelitian

yang dilakukan. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Wawancara

Yaitu melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-
pihak yang terkait dalam penyediaan informasi atau data yang
diperlukan dalam penelitian ini, wawancara menajadi salah satu cara

pengumpulan data penelitian yang dilakukan dengan cara tatap muka

> Muhammad Syakroni, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan. (Cirebon: PT. Ar Rad Pratama, 2023), him,26.
& Muhammad Syakroni, him 27
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antara peneliti dan responden.” Pada penelitian ini peneliti akan
melakukan wawancara dengan para pengguna BSI mobile banking di

Gunungtua.

. Kuesioner (Angket)

Cara mengumpulkan data dengan menyebarkan daftar
pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka akan
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan
bersifat terbuka jika opsi jawaban tidak di tentukan sebelumnya dan
bersifat tertutup jika opsi jawaban telah di sediakan sebelumnya.®
Dalam penelitian ini daftar pertanyaan atau pernyataan yang berkaitan
dengan persepsi kegunaan, risiko dan kompabilitas nasabah
menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia, kuesioner
dalam penelitian menggunakan skala likert, dimana responden diminta
untuk menjawab pertanyaan dengan jawaban yang telah ditentukan
sebagai berikut:

Tabel I111.1 Skor Penilaian Angket
Kategori Bobot Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju
(STS)

RN WA~

" Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015),

him. 148.

8 Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, him. 149.
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3. Observasi
Dasar semua ilmu pengetahuan, melalui observasi peneliti
belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut, diaman
semua mencakup peristiwa yang terjadi bukan hanya mengukur sikap
responden namun secara keseluruhan.®
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah lalu.
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental
dari seseorang lainnya.*®
F. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Alat ukur dikatakan efektif apabila dapat mengukur apa yang
dibutuhkan. Uji validasi digunakan untuk mengetahui valid tidaknya
suatu kuesioner. Kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur
dengan kuesioner. Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen
penelitian digunakan dengan aplikasi SPSS 23. Kriteria pengujian uji
validitas sebagai berikut:
a) Jika rnitung > ravel, maka instrument penelitian di katakana valid.

b) Jika rhing < rtael Maka instrument penelitian di katakana invalid.!!

® Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang: Pascal
Books, 2021), him. 134.

10 Budi Darma, Statitiska Penelitian Menggunakan SPSS, (Jakarta: Guepedia, 2021), him.
7.

11 Darma Budi, Statitiska Penelitian Menggunakan SPSS (Jakarta: Guepedia, 2021), him.
149.



58

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atua alat ukur
yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat
ukur yang dilakukan secara berulang. Reliabel artinya dapat dipercaya
juga dapat diandalkan menunjukkan konsistensi dan stabilitas skala
pengukuran. Pengukuran yang memiliki reliabilitas dapat mengukur
konsistensi, tetapi belum tentu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Apabila variabel yang diteliti mempunyai Cronbach Alpha > 60%
(0,06) maka variabel tersebut dikatakan reliabel dan dapat diterima,
sebaliknya Cronbach alpha < 60% maka variabel tersebut dikatakan
tidak reliabel dan tidak dapat diterima.*2
3. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk memperoleh
informasi terkait data yang didapatkan distribusinya normal atau tidak.
Normalitas data menjadi sebuah asumsi yang menjadi syarat untuk
menentukan jenis statistik apa yang dipakai dalam menganalisis data
selanjutnya. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria dalam pengujian ini

yaitu:

12 Ngatno, Buku Ajar Metodologi Penelitian (Semarang: Lembaga Pengembangan Dan
Penjamin Mutu Pendidikan, 2015).
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1) Jika nilai signifikan > 0,1 maka dikatakan berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikan < 0,1 maka dikatakan tidak berdistribusi

normal .12

. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menegetahui linearitas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji
ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi pearson atau
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for
Linearity pada taraf signifikansi 0,1. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear apabila nilai signifikansi Linearity <

0,1 atau nilai Deviation from Linearity > 0,1.14

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya
hubungan linear antar variable independen dalam model regresi.
Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Pengujian
dilakukan dengan menggunakan SPSS dengan Kketentuan sebagai

berikut:

2016).

13 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,

14 Agus Irianto, Statistik konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangannya, (Jakarta:

Kencana Praenada Media Groub, 2020), him. 387.
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1) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka terjadi
multikolinearitas dalam penelitian.
2) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas dalam penelitian.™
6. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varian. Uji ini pada dasarnya bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lai. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda di sebut heteroskedastisitas. Dasar
pengambilan pada uji heteroskedsatisistas yakni:
1) Jika nilai signifikan > a = 0.1, kesimpulanya adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2) Jika nilai signifikan < a = 0,1, kesimpulannya adalah terjadi
heteroskedastisitas.®
7. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Metode regresi linear berganda adalah alat statistik yang
dipergunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu atau beberapa
variabel terhadap satu buah variable. Tujuannya untuk mengestimasi
serta memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata populasi atau

nilai rata-rata variabel dependen atau varibel Y berdasarkan nilai

15 Zulaika Matondang, Modul Ekonometrika (Padangsidimpuan, 2021).
16 Nikolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Depuplish, 2019), him.122.
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variabel independen atau variabel X yang di ketahui.!” Hasil analisis
regresi berupa koefisien pada masing-masing variabel independen.
Adapun persamaannya dapat dilihat sebagai berikut:

Y = a +f1 Xt BrXp+ B3X3 +e

Keterangan :
Y = Variabel terikat
a = Konstanta

B1P285 =Koefisien regresi linear berganda

X1 = Variabel Bebas
X2 = Variabel Bebas
X3 = Variabel Bebas
e = Kesalahan Pengganggu

Berdasarkan rumus di atas, maka persamaan regresi linear

berganda untuk penelitian ini adalah :

KP = o+ B,PK + B,R + BsK + &

Keterangan :
KP = Keputusan
o = Konstanta

B1B,P5 = Koefisien regresi

PK = Persepsi Kegunaan

YKurnia Sadi, dkk, Tutorial PHP Machine Learning Menggunakan Regresi Linear
Berganda Pada Aplikasi Bank Sampah Istimewa Versi 2,0 Berbasis Web, (Bandung: Kreatif
Industri Nusantara, 2020), him. 49.
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R = Risiko
K = Kompatibilitas
e = Kesalahan pengganggu

8. Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
sejauh mana kecocokan ataupun ketepatan garis regresi yang
terbentuk dalam mewakili kelompok data. Pengambilan keputusan
koefisien determinasi yaitu apabila semakin besar R2 (mendekati 1)
maka ketepatannya dikatakan semakin baik. Apabila nilai 0 < R2 <
dapat diartikan sebagai berikut:

1) R% =0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y.
2) R? =1, berarti ada hubungan antara X dan Y18
b. Uji Parsial (Uji t)

Uji t atau disebut juga uji parsial yaitu uji untuk mengetahui
apakah variabel independen berpengaruh secara individual (parsial)
terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan signifikansi
0,1. Kriteria pengujian sebagai berikut:

1) Jika thitung > travel dan nilai signifikansi < 0,1 maka, Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh secara parsial antara

variabel independen dengan variabel dependen.

18 Billy Nugraha, Pengembangan Uji Statistik: Implementasi Metode Regresi Linear
Berganda (Jakarta: Penerbit Pradina Pustaka, 2022), him. 149.
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2) Jika thitung < tiaber dan nilai signifikansi > 0,1 maka, Ho diterima
dan Ha ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh secara parsial
antara variabel independen dengan variabel dependen.

c. Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Pengujian
menggunakan signifikansi 0,1. Kriteria pengujian sebagai berikut:

1) Jika Fnitung > Fraber dan nilai signifikansi < 0,1 maka, Ho ditolak dan
Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh secara simultan antara
variabel independen dengan variabel dependen.

2) Jika Fnitung < Fraver dan nilai signifikansi < 0,1 maka, Ho diterima dan
Ha ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan antara

variabel independen dengan variabel dependen.*®

19 Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2019), him. 225-229.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua

Situasi kehadiran Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999,
sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis
ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, Kkrisis
ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-
dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menemukan
beragam dampak negatif yang sangat hebat di seluruh kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi ekonomi yang
krisis, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank
konvensional mengalami krisis moneter yang luar biasa. Pemerintah
akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi  dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.t

PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan
Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari
tersebut dengan merger beberapa Bank lain serta mengundang investor
asing. Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan

(merger) empat Bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank

! Ade Ayu Oktapiani , dan Tuti Anggrain, Pengaruh Relationship Marketing, Comporate
Image dan Syariah Compliance Terhadap Loyalitas Nasabah dengan Kepuasan Nasabah Sebagai
Variabel Intervening Pada PT BSI KCP Gunung Tua, Jurnal Iimiah Ekonomi Islam, Vol 8, No 03,
2022, him 3423-3433
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Exim, dan Bapindo) menjadi satu Bank baru bernama PT. Bank
Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan
tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut keputusan penggabungan, Bank Mandiri
melakukan integrase dan membentuk Tim Pengembangan Perbankan
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan
perbankan syariah di perusahaan-perusahaan Grup Bank Mandiri
sesuai dengan amanat Undang-Undang No.10 Tahun 1998 yang
memberikan kewenangan kepada Bank Umum untuk melakukan
transaksi syariah (dual banking). Perusahaan memperoleh kemampuan
untuk melakukan transaksi perbankan transaksi. sistem). Tim
Pengembangan Bank Syariah meyakini, disahkannya undang-undang
ini akan memberikan dorongan tepat untuk mentransformasi PT Bank
Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank Syariah. Sebagai
hasilnya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera menyiapkan
sistem dan infrastruktur untuk mengubah operasi BSB dari bank
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip
Syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri. Sebagaimana
tercantum dalam Akta Notaris Publik .Sutjipto, S.H., 8 September

1999, No. 23.2

2 https://www.mandirisyariah.co.id/tentang-kami/sejarah,  Diakses pada Tanggal 12
Januari 2025 Pukul 14: 32 WIB.


https://www.mandirisyariah.co.id/tentang-kami/sejarah

66

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur
BI\No0.1/24/\ KEP.BI1/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui
Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.
1/1/KEP.DGS/ Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT
Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. PT. Bank
Syariah Indonesia KCP Gunung Tua pertama kali berdiri pada tahun
2010.

Pada saat transformasi Bank Mandiri Syariah menjadi Bank
Syariah Indonesia pada tahun 2016, Otoritas Jasa Keuangan menyusun
Roadmap atau peta jalan pengembangan keuangan syariah. Pada
tahun 2019, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendorong perbankan
syariah dan badan usaha syariah milik negara untuk melakukan
konsolidasi atau merger perbankan. Termasuk PT. Bank Syariah
Mandiri, PT. Bank BNI Syariah, PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk. Pada 2 Juli 2020, Menteri Badan Usaha Milik Negara Erick
Thohir akan menggabungkan 4.444 bank syariah milik negara: BRI
Syariah, BNI Syariah, BTN Syariah, dan 4.444 Mandiri Syariah. Pada
bulan Oktober 2020, pemerintah secara resmi mengumumkan rencana
penggabungan bank syariah dari tiga bank Himbara: Mandiri Syariah,
BNI Syariah, dan BRI Syariah. Pada tanggal 11 Desember 2020,

menyusul konsolidasi Bank Himbala Syariah, ditetapkanlah nama 4.444
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perusahaan hasil penggabungan dan berdirilah PT Bank Syariah
Indonesia Thk. Pada 27 Januari 2021, OJK secara resmi menyetujui
penggabungan tiga bank syariah. Surat ini diterbitkan dengan nomor
SRO03/PB.1/2021. Pada 1 Februari 2021, Presiden Jokowi membuka PT
Bank Syariah Indonesia Tbk atau Bank Syariah Indonesia (BSI).?
2. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua
a. Visi : Menjadi top 10 bank Syariah global berdasarkan kapitalisasi
pasar dalam waktu 5 tahun
b. Misi:
1) Memberikan akses solusi keuangan Syariah di Indonesia
2) Melayani > 20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan
asset (500T) dan nilai buku 50T di tahun 2025
3) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham
4) Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan
valuasi kuat (PBV > 2)
5) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik
Indonesia
6) Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan
masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan

dengan budaya berbasis kinerja.*

3 https://indonesia.id/infografis/berdirinya-bank-syariah-indonesia, Diakses pada Tanggal
12 Januari 2025 Pukul 16.00 WIB.
4 Buku Pedoman PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Gunung Tua.
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3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung
Tua senantiasa menyesuaikan diri dengan perkembangan bisnis,
Manajemen PT. Bank Syariah KCP Gunung Tua melakukan
restrukrisasi tujuan untuk menjadikan organisasi lebih focus dan efisien.
Struktur organisasi Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua dapat
dilihat padaTabel sebagai berikut:

Gambar IV. 1 Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia
Cabang Gunung Tua

Branch Manager
CCBRM Y CTMRM CBOSN Pawning
' i Qfficer
- Sales Force | CUEETT | | CtRlE | | Operation Pawning
o Staff Appraisal
Micro
Financing Sales ” : ; " : :
. Driver | Office Boy  Security |

Sumber: PT. Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua
Tugas-tugas yang dilakukan oleh bagianbagian struktur
organisasi di Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua diantaranya
sebagai berikut:
a. Branch Manager
Branch Manager ialah sebagai kepala cabang yang bertugas

dalam mengelola dan menetapkan strategi pemasaran produk bank
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untuk mencapai tingkat sasaran yang sudah ditetapkan serta
memastikan realisasi target operasional cabang.
. Consumer Banking Relationship Manager (CBRM)

Bertugas memasarkan, menganalisis, dan bertanggung jawab
atas pembiayaan. CBRM juga bertugas mengkoordinasikan staf yang
menjadi tanggung jawabnya.

. Pawning Appraisal

Melakukan tindaklanjut mengenai permohonan pembiayaan
gadai sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
. MRM

Membantu lembaga keuangan memasukkan risiko ke dalam
proses pengambilan keputusan mereka. Lembaga keuangan harus
memahami bagaimana asumsi model membentuk relevansi dan
keakuratannya. MRM adalah proses berkelanjutan yang diuntungkan
dari pendekatan holistik.

. Branch Operations & Service Manager (BOSM)

BOSM bertugas dalam memastikan layanan nasabah yang
optimal dan sesuai standar serta memastikan pelaksanaan seluruh
kegiatan administrasi, dokumentasi dan kearsipan sesuai ketentuan
Sales force

Melakukan riset pasar, mengumpulkan informasi, dan
menemukan peluang-peluang penjualan baru. Membuat presentasi

produk atau layanan perusahaan kepada pelanggan potensia
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. Micro Financing Sales Force

Mencari calon debitur, melakukan pemasaran kredit mikro,
dan mengusulkan kredit mikro.
. Customer Service

Bertugas dalam memproses pembukaan dan penutupan
rekening. menginput data Customer dan Loan Facility yang lengkap

dan akurat, dan mengelola kartu ATM dan surat berharga.

i. Teller

Teller bertugas melayani nasabah dalam melakukan transaksi

tunai dan non tunai dan mengelola saldo kas Teller sesuai limit.

j. Operation Staff

Membantu mengatur alur kerja di berbagai departemen,
memastikan semua tugas diselesaikan tepat waktu, dan menghindari
terjadinya keterlambatan atau hambatan.

. Pawning Officer

Bertugas dalam memastikan pencapaian target bisnis Gadai
Emas BSM yang telah ditetapkan meliputi: pembiayaan gadai dan
fee based income gadai baik kuantitatif maupun kualitatif,
memastikan akurasi penaksiran barang jaminan, memastikan
kelengkapan dokumen aplikasi gadai dan menindaklanjuti

permohonan pembiayaan gadai sesuai ketentuan yang berlaku.
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Bertugas dalam mengantar/menjemput pegawai yang dinas

luar dan yang terkait dengan hal tersebut.

m. Office Boy (OB)

Bertugas dalam menjaga kebersihan di lingkungan/ kawasan

kerja terutama terkait dengan layanan nasabah.

n. Security

Bertugas dalam menjaga keamanan dan Kketertiban di

lingkungan/kawasan kerjanya serta melaksanakan pengamanan dan

pelayanan terbaik kepada nasabah sesuai dengan standar layanan dan

ketentuan yang telah ditetapkan.

4. Jumlah Tenaga Kerja Bank Syariah Indonesia KCP Gunung Tua

Adapun jumlah tenaga kerja pada PT. Bank Syariah Indonesia

KCP Gunung Tua yaitu:

a. Branch Manager

b. CBRM
c. MRM
d. BOSM

e. Pawning Officer
f.  Pawning Appraisal
g. Sales Force

h. Micro Financing Sales

: Turmizi Parinduri

: Riza Alfiandi

: Muhammad Hidayat Lubis

: Ahmad Nando Ruti Munardi
: Asrul Panusunan

: Eva Handayani

: Husnul Yakin Pohan

: Marta Yudi

Andi Pratama Purba
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Henri Ahmady Nasution

i. CS : Herawati Siregar

j.  Teller : Nadia Putri Utami Rambe
k. Operation Staff : Siti Azizah Resni Manurung
I. Driver . Ibrahim Saputra Harahap
m. Office Boy : Putra Mulia Lubis

n. Security, : Rizki Rianzah Nasution

Hermansyah Purba
B. Hasil Analisis Data
1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
dan nilai r tabel. Dimana rtabel dicari pada signifikansi 10% atau 0,1
dengan derajat kebebasan df = n-2 = 98-2 =96. Jika r hitung > r tabel
maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Berikut ini uji validitas :
a. Hasil Uji Validitas Keputusan
Hasil pengolahan data pada uji validitas variabel keputusan
dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 1V. 1 Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan (Y)

Item

Pernyataan Mhing | Signifikansi I'table Keterangan

1 0,449 0,000 Instrumen Valid

0,583 0,000 valid jika rnitung Valid

0689 | 0000 |> rae untuk| Valid

0,561 0,000 df=n-2=98- Valid

0,531 0,000 2=96 dengan Valid

0,601 0,000 taraf signifikan Valid

0,391 0,000 10% sehingga Valid

0,248 0,014 diperoleh  riapel Valid

OO0 (N[O |01~ |W|N

0,229 0,023 sebesar 0,1671 Valid




73

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Hasil uji validitas variabel keputusan (Y) pada tabel 1V.1
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan mempunyai nilai
Mhitung > Mtabet dan nilai signifikansi < 0,1 . Maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel keputusan (Y)
dinyatakan valid.

b. Hasil Uji Validitas Persepsi Kegunaan
Hasil pengolahan data pada uji validitas variabel kegunaan
dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 1V. 2 Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kegunaan (X1)

Perlntjar;t]aan Miung | Signifikansi Mtable Keterangan
1 0,495 0,000 Instrumen Valid
2 0,728 0,000 | valid jika rhing | Valid
3 0,715 0,000 > Tapel  UNtuk Valid
4 0,649 0,000 df=n-2=98- Valid
5 0,739 0,000 2=96 dengan Valid
6 0,758 0,000 taraf signifikan Valid
7 0,498 0,000 10% sehingga Valid
8 0,472 0,000 diperoleh riapel Valid
9 0,571 0,000 sebesar 0,1671 Valid

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Hasil uji validitas variabel persepsi kegunaan (X1) pada tabel
IV.2 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan mempunyai nilai
fhitung > Ttabel dan nilai signifikansi < 0,1. Maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel kegunaan (Xi)

dinyatakan valid.
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Hasil pengolahan data pada uji validitas variabel Risiko dapat

di lihat pada tabel berikut:

Tabel IVV. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Risiko (X2)

Perlnt;(j;]:aan Mitng | Signifikansi lable Keterangan
1 0,332 0,001 Instrumen Valid
2 0,641 0,000 valid jika rhitung Valid
3 0,620 0,000 > fapel  UNtuk Valid
4 0,679 0,000 df=n-2=98- Valid
5 0,734 0,000 2=96 dengan Valid
6 0,749 0,000 taraf signifikan Valid
7 0,410 0,000 10% sehingga Valid
8 0,327 0,001 diperoleh  riapel Valid
9 0,427 0,000 sebesar 0,1671 Valid

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Hasil uji validitas variabel risiko (X.) pada tabel I1V.3

menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan mempunyai nilai rhitung

> rapel dan nilai signifikansi < 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa

seluruh item pernyataan untuk variabel risiko (Xz) dinyatakan valid.

d. Hasil Uji Validitas Kompabilitas

Hasil

pengolahan

data pada uji

Kompabilitas dapat di lihat pada tabel berikut:

validitas

variabel

Tabel 1V. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Kompatibilitas (X3)

Perlntjgt]aan Ming | Signifikansi Ftable Keterangan
1 0,592 0,000 Instrumen Valid
2 0,464 0,000 valid jika rnitung Valid
3 0,643 0,000 > fapel  UNtuk Valid
4 0,751 0,000 df=n-2=98- Valid
5 0,783 0,000 2=96 dengan Valid
6 0,739 0,000 taraf signifikan Valid
7 0,757 0,000 10% sehingga Valid
8 0,750 0,000 diperoleh reapel Valid




75

| 9 | 0680 | 0,000 | sebesar0,1671 |  Valid

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Hasil uji validitas variabel Kompatibilitas (X3) pada tabel
IV.4 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan mempunyai nilai
Fhitung > Ttabel dan nilai signifikansi < 0,1. Maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pernyataan untuk variabel kompatibilitas (X3)
dinyatakan valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s
alpha > 0,60 hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel IV.5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s N of Items | Keterangan
Alpha
Keputusan 0,571 9 Reliabel
Kegunaan 0,801 9 Reliabel
Risiko 0,728 9 Reliabel
Kompatibilitas 0,851 9 Reliabel

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel IV.5 hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa Cronbach’s Alpha untuk keputusan (Y) adalah 0,571 > 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel keputusan
dinyatakan reliabel. Selanjutnya, Cronbach’s Alpha untuk variabel
persepsi kegunaan (Xi) adalah 0,801 > 0,60 sehingga dapat
disimpulkan bahwa pada variabel persepsi kegunaan dinyatakan
reliabel. Crobach’s Alpha untuk variabel risiko (X2) adalah 0,728 >
0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel risiko

dinyatakan reliabel. Cronbach’s Alpha untuk kompabilitas (X3) adalah
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0,851 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada variabel

kompatibilitas dinyatakan reliabel.

3. Hasil Uji Normalitas

Pengujian normalitas dengan menggunakan uji One Sample

Kolmogorov-Smirnov  Test.

Data distribusi

normal jika

nilai

signifikansinya > 0,1 jika sebaliknya < 0,1 maka data berdistribusi tidak

normal. Hasil Uji Normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1V.6 Hasil Uji Nomalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 98
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation 2.35723248
Most Extreme Differences  Absolute .056
Positive .049
Negative -.056
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel IV.6 hasil uji di atas, dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusikan normal. Hal ini di

ketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 0,200 data

berdistribusi normal jika nilai signifikansinya > 0,1.
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a. Hasil Uji Linearitas Kegunaan dengan Keputusan.
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Tabel I1VV.7 Hasil Uji Linearitas Persepsi Kegunaan dengan

Keputusan
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Keputusan * Between (Combined) 151.965 17 8.939| 1.405 .156
Kegunaan  Groups Linearity 42.318 1| 42318 6.654| .012
Deviation 109.646| 16| 6.853| 1.077| .390
from Linearity
Within Groups 508.811| 80 6.360
Total 660.776 | 97

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.7 nilai Sig. Linearity Sebesar 0,012 <

0,1 dan nilai Deviation from Linearity 0,390 > 0,1, ini menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel kegunaan

dengan variabel keputusan.

b. Hasil Uji Linearitas Risiko dengan Keputusan.

Tabel I1\V.8 Hasil Uji Linearitas Risiko dengan Keputusan

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df Square Sig.
Keputusan * Between (Combined) 162.249 18 9.014| 1.812| .142
Risiko Groups  Linearity 18.017 1| 18.017| 2.855]| .095
Deviation V14 030| 17| s8.a48a| 1.344| .188
from Linearity
Within Groups 498.526| 79 6.310
Total 660.776| 97

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1.8 nilai Sig. Linearity Sebesar 0,095 <

0,1 dan nilai Deviation from Linearity 0,188 > 0,1, ini menunjukkan

bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel risiko dengan

variabel keputusan.
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c. Hasil Uji Linearitas Kompatibilitas dengan Keputusan.

Tabel 1VV.9 Hasil Uji Linearitas Kompatibilitas Dengan Keputusan

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Keputusan*  Between (Combined) 125.591| 16 7.849| 1.188]| .295
Kompatibilitas Groups  |inearity 38.809( 1 38.809 | 5.874| .018
Deviation 86.782| 15 5785| .876| .593
from Linearity
Within Groups 535.185| 81 6.607
Total 660.776 | 97

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah
Berdasarkan tabel 1V.9 nilai Sig. Linearity Sebesar 0,018 <
0,1 dan nilai Deviation from Linearity 0,593 > 0,1, ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel kompatibilitas
dengan variabel keputusan.
5. Hasil Uji Multikolinieritas
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.10 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 38.720| 2.754 14.062 | .000
Kegunaan .207 .057 .354| 3.636| .000 916 1.092
Risiko -.110 .059 -.184| -1.860| .066 .887| 1.127
Kompatibilitas -.153 .056 -.266| -2.718| .008 .909| 1.100

a. Dependent Variable: Keputusan
Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 1V.10 dilihat
dari  nilai  tolerance variabel Persepsi Kegunaan  (X1)

sebesar 0,916, nilai  tolerance  variabel Risiko  (X2)
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sebesar 0,887 dan nilai tolerance variabel Kompatibilitas (X3) sebesar
0,909. Jadi dapat disimpulkan nilai Tolerance dari ketiga variabel
lebih besar dari 0,1. Artinya jika nilai Tolerance > 0,1 maka, ketiga
variabel independen dinyatakan bebas dari multikolinieritas.
Selanjutnya berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel
IV.10 dilihat dari nilai VIF variabel Kegunaan (Xi)
sebesar 1,092, nilai VIF variabel Risiko (X2) sebesar 1,127 dan nilai
VIF variabel Kompatibilitas (X3) sebesar 1,100. Jadi dapat
disimpulkan bahwa nilai VIF dari ketiga variabel lebih kecil dari 10.
Artinya jika nilai VIF < 10 maka, ketiga variabel independen
dinyatakan bebas dari multikolinieritas.
6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1V.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4959| 1.713 2.895 .005
Kegunaan -.035 .035 -.104 -.980 .330
Risiko -.026 .037 -.077 -.718 AT75
Kompatibilitas -.028 .035 -.085 -.799 A27

Dependent Variable: Keputusan
Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.11 nilai signifikansi dari ketiga variabel
independen yaitu Persepsi Kegunaan (X1) sebesar 0,330 > 0,1, nilai

signifikansi Risiko (X2) sebesar 0,475 > 0,1, nilai signifikansi
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Kompatibilitas (X3) sebesar 0,427 > 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.
. Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linier antara dua variabel atau lebih
variabel independen dan variabel dependen Adapun rumus yang
digunakan dalam analisis regresi ganda penelitian ini adalah:

KP=o+BiPK + SR+ BsK + e

Tabel 1V.12 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 38.720( 1.101 35.155( .000
Persepsi Kegunaan .207 .023 .631] 9.090| .000
Risiko -.110 .024 -.328| -4.651| .000
Kompatibilitas -.153 .022 -.473] -6.794| .000

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah
Berdasarkan tabel 1V.12 maka persamaan analisis regresi linier
berganda dalam pen elitian ini adalah :
K=38,720 + 0,207PK - 0,110R - 0,153K + e
Dari persamaan regresi dapat diartikan bahwa :
a. Nilai konstanta (a) bernilai positif sebesar 38,720. Tanda positif
artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel
independen dengan variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa

jika semua variabel independen yang meliputi Persepsi Kegunaan
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(X1), Risiko (X2), dan Kompatibilitas (X3) nilainya 0% atau tidak
mengalami perubahan, maka nilai variabel Keputusan Nasabah
(Y) tetap yaitu sebesar 38,720%.

. Nilai koefisien variabel Persepsi Kegunaan (f1) bernilai positif
sebesar 0,207. Artinya apabila variabel Persepsi Kegunaan
mengalami peningkatan 1 satuan, maka Keputusan Nasabah akan
mengalami kenaikan sebesar 38,720 + 0,207 = 38,927 satuan
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan atau
tetap. Nilai positif artinya menunjukkan pengaruh yang searah atau
pengaruh positif antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

. Nilai koefisien variabel Risiko (f2) bernilai negatif sebesar -0,110.
Artinya apabila variabel Risiko mengalami peningkatan 1 satuan,
maka Keputusan Nasabah akan mengalami penurunan sebesar
38,720 -0,110 = 38,61 satuan dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan atau tetap. Nilai negatif artinya
menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah atau pengaruh
negatif antara variabel independen dengan variabel dependen

. Nilai koefisien variabel Kompatibilitas (#3) bernilai negatif sebesar
-0,153. Artinya apabila variabel Kompatibilitas mengalami
peningkatan 1 satuan, maka Keputusan Nasabah akan mengalami
penurunan sebesar 38,720 - 0,153 = 38,567 satuan dengan asumsi

variabel independen lainnya dianggap konstan atau tetap. Nilai
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negatif artinya menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah atau
pengaruh negatif antara variabel independen dengan variabel
dependen
8. Hasil Uji Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)
Hasil pengolahan data pada uji koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .7652 .585 .572 3.493
Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.13 nilai Adjusted R Square sebesar
0,572 menunjukkan bahwa 57,2% variabel persepsi kegunaan, risiko,
dan kompatibilitas menjelaskan pengaruh keputusan sedangkan
42,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Analisis statistik secara parsial digunakan untuk melihat
signifikansi dari masing-masing variabel bebas secara individual
dalam menjelaskan variabel terikat pada model. Hasil Uji

Signifikansi parsial (uji t) dapat di lihat di bawah ini
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Tabel 1V.14 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 38.720] 1.101 35.155] .000
Persepsi Kegunaan .207 .023 .631| 9.090( .000
Risiko -.110 .024 -.328 | -4.651| .000
Kompatibilitas -.153 .022 -.473] -6.794] .000

Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.1 hasil uji parsial diketahui hasil
signifikansi parsial (uji t) Persepsi Kegunaan (X1) sebesar 0,000,
Risiko (X2) sebesar 0,000 dan Kompatibilitas (X3) 0,000. Tabel
distribusi t dicari dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 98-3-
1=94 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel
independen) dengan nilai signifikan 0,1 sehingga diperoleh nilai ttapel
=1,661.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thiwng untuk variabel
Persepsi Kegunaan (Xi1) yaitu sebesar 9,090 > 1,661 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,1 maka, Ho: ditolak dan Ha:
diterima. Artinya ada pengaruh positif yang signifikan antara
variabel Persepsi Kegunaan terhadap Keputusan Nasabah
Menggunakan Mobile Banking BSI di Gunungtua dikarenakan
mobile banking BSI dapat menambah produktifitas serta
memberikan manfaat kegunaan bagi nasabah dalam menyelesaikan

transaksi sehari-hari sehingga kegunaan dari mobile banking BSI itu
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sendiri  mampu  meningkatkan  keputusan nasabah  dalam
menggunakan mobile banking.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thiwng Untuk variabel
Risiko (X2) yaitu sebesar -4,651 < 1,661 dan nilai signifikansinya
sebesar 0,000 < 0,1 maka, Ho> ditolak dan Ha. diterima. Artinya ada
pengaruh negatif yang signifikan antara variabel Risiko terhadap
keputusan nasabah menggunakan mobile banking BSI di
Gunungtua. Risiko memiliki hubungan negatif terhadap keputusan
nasabah dalam menggunakan mobile banking BSI di Gunungtua,
dikarenakan beberapa nasabah telah merasakan dampak buruk pada
saat menggunaakan layanan mobile banking untuk bertransaksi. Jadi
jika risiko yang terjadi dalam menggunakan mobile banking semakin
meningkat, maka hal itu akan mempengaruhi keputusan nasabah
untuk berhenti atau bahkan enggan menggunakan mobile banking.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thiwng untuk variabel
Kompatibilitas (X3) yaitu sebesar -6,794 < 1,661 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,1 maka, Hos ditolak dan Has
diterima. Artinya ada pengaruh negatif yang signifikan antara
variabel Kompatibilitas terhadap keputusan nasabah menggunakan
mobile banking BSI di Gunungtua. Kompatibilitas memberikan
pengaruh negatif terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan
mobile banking BSI di Gunungtua dikarenakan layanan mobile

banking yang tidak sesuai dengan kebutuhan nasabah ataupun cara
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kerjanya yang tidak efektif sehingga tidak mempermudah nasabah
dalam mengaksesnya.
. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung
dengan nilai Fupe dan nilai signifikansinya dengan 0,1. Hasil Uji
Simultan (Uji F) dapat di lihat di bawah ini:

Tabel 1V.15 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 121.791 3 40.597 | 44.251| .00QP
Residual 86.238 94 917
Total 208.028 97

a. Dependent Variable: Keputusan
b. Predictor: (Constant), Kompatibilitas, Persepsi Kegunaan, Risiko
Sumber: Output SPSS versi 23, data diolah

Berdasarkan tabel 1V.15 hasil uji signifikansi simultan di atas
dapat dijelaskan bahwa nilai Fnitng Sebesar 44,251 dan nilai Ftabel
diperoleh dari df= n-k-1 sehingga df= 98-3-1=94 sehingga diperoleh
Ftabei=2,14 sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (44,251
> 2,14) dan signifikansi 0,000 < 0,1 maka, Hos ditolak dan Has
diterima artinya ada pengaruh persepsi kegunaan, risiko, dan
kompatibilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah

Indonesia di Gunungtua.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul Pengaruh Persepsi Kegunaan, Risiko, Dan
Kompatibilitas Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile
Banking Bank Syariah Indonesia dengan hasil pembahasan sebagai berikut
ini:
1. Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Keputusan Nasabah
Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia Di

Gunungtua.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung untuk variabel
Persepsi Kegunaan (Xi) yaitu sebesar 9,090 > 1,661 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,1 maka, Ho: ditolak dan Ha:
diterima. Artinya ada pengaruh positif dan signifikan Persepsi
Kegunaan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile
banking BSI di Gunungtua.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh persepsi
kegunaan terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile
banking di Gunungtua. di dukung teori yang menyatakan bahwa jika
nasabah memiliki persepsi positif tentang kegunaan aplikasi mobile
banking misalnya merasa bahwa aplikasi ini mempermudah transaksi
perbankan, menghemat waktu, atau memberikan kenyamanan mereka

akan lebih cenderung untuk menggunakannya.®

® Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan, (Yogyakarta: Andi,2017), him. 22
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh
Hani Esa Yanti yang menyatakan secara parsial Perceived Usefulnes
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Nasabah
Menggunakan BSI Mobile dengan Minat Sebagai Intervening.
Penelitian lain juga menunjukkan. Penelitian ini juga sejalan dengan
Muhammad Radinal Mubarak yang menyatakan Perceived Usefulness
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan
Mobile Banking BSI.

Kesimpulannya bahwa ada pengaruh persepsi kegunaan
terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking di
Gunungtua. Semakin banyak fungsi kegunaan yang di tawarkan oleh
aplikasi mobile banking maka costumer akan memutuskan untuk
menggunakan mobile banking karena dapat memudahkan transaksi.
Pengaruh Risiko Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan
Mobile Banking Bank Syariah Indonesia di Gunungtua.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thiung Untuk variabel
Risiko (X2) yaitu sebesar -4,651 < 1,661 dan nilai signifikansinya
sebesar 0,000 < 0,1 maka, Ho. ditolak dan Ha> diterima. Artinya ada
pengaruh negatif dan signifikan Risiko terhadap keputusan nasabah
menggunakan mobile banking BSI di Gunungtua.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh Risiko
terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking Bank

Syariah Indonesia di Gunungtua. Di dukung teori yang menyatakan
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bahwa persepsi risiko yang dirasakan oleh konsumen terhadap suatu
produk atau layanan akan mempengaruhi keputusan mereka untuk
mengadopsi atau tidak menggunakannya.®

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh
Muhammad Radinal Mubarak yang menyatakan Perceived Risk
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan
Mobile Banking BSI. Penelitian lain oleh Ayu Elvina dan Nur Ahmadi
Bi Rahmani juga menyatakan Perceived Risk berpengaruh positif
signifikan terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile
Banking Bank Syariah IndonesiaKesimpulannya bahwa ada pengaruh
risiko terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking di
Gunungtua. jika risiko dianggap rendah atau dapat dikelola dengan
baik, nasabah lebih cenderung untuk memanfaatkan teknologi dan
memutuskan menggunakan mobile banking. Oleh karena itu, penyedia
layanan mobile banking perlu mengatasi dan mengurangi persepsi
risiko ini, misalnya dengan meningkatkan sistem keamanan,
menyediakan informasi yang jelas tentang perlindungan data, dan

memastikan kenyamanan dalam penggunaan aplikasi.

6 Sutojo, dan Widjajanto, Manajemen Risiko Teknologi Informasi, (Manajemen Risiko
Teknologi Informasi Andi, Yogyakarta, 2021), him 31
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3. Pengaruh Kompatibilitas Terhadap Keputusan Nasabah

Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia di
Gunungtua.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung untuk variabel
Kompatibilitas (X3) yaitu sebesar -6,794 > 1,661 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,1 maka, Hos ditolak dan Has
diterima. Artinya ada pengaruh negatif dan signifikan Kompatibilitas
terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking BSI di
Gunungtua.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh Kompatibilitas
terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking Bank
Syariah Indonesia di Gunungtua. Di dukung teori yang menyatakan
bahwa jika mobile banking dianggap kompatibel dengan cara nasabah
berinteraksi dengan teknologi atau cara mereka mengelola keuangan,
maka kemungkinan nasabah akan lebih terbuka dan tertarik untuk
mengambil keputusan menggunakannya’.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh
Muhammad Radinal Mubarak yang menyatakan Perceived
Compatibility ~ berpengaruh  terhadap  Keputusan  Nasabah
Menggunakan Mobile Banking BSI. Penelitian lain oleh Ayu Elvina

dan Nur Ahmadi Bi Rahmani juga menyatakan Perceived

23.

" Kurniawan Teguh, Perilaku Konsumen di Era Digital, (jakara: Gava Media,2024), him.
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Compatibility berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan
Nasabah Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia.

Kesimpulannya bahwa ada pengaruh Kompatibilitas terhadap
keputusan nasabah menggunakan mobile banking di Gunungtua. Jika
nasabah merasa bahwa penggunaan mobile banking sesuai dengan
nilai dan prinsip mereka, misalnya dalam hal efisiensi, keamanan, atau
transparansi, maka mereka akan lebih cenderung untuk memutuskan
menggunakannya. Sebaliknya, jika mereka merasa bahwa mobile
banking bertentangan dengan nilai-nilai tersebut, mereka mungkin
akan ragu atau enggan untuk menggunakannya
Pengaruh Persepsi Kegunaan, Risiko, Dan Kompatibilitas Secara
Simultan Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile
Banking Bank Syariah Indonesia Di Gunungtua.

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan di atas dapat
dijelaskan bahwa nilai Fhitng Sebesar 44,251 dan nilai Fraoel diperoleh
dari df= n-k-1 sehingga df= 98-3-1=94 sehingga diperoleh Ftabe1=2,14
sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Fravel (44,251 > 2,14) dan
nilai signifikansinya 0,000 < 0,1 maka, Hos ditolak dan Haas diterima
artinya ada pengaruh signifikan persepsi kegunaan, risiko, dan
kompatibilitas secara simultan berpengaruh terhadap keputusan
nasabah menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia di

Gunungtua.
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Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh Kegunaan,
Risiko, dan Kompatibilitas terhadap keputusan nasabah
menggunakan mobile banking di Gunungtua. Di dukung teori yang
menyatakan bahwa Keputusan nasabah untuk menggunakan mobile
banking dipengaruhi oleh interaksi antara kegunaan, risiko, dan
kompatibilitas.®

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian oleh Ayu Elvina dan
Nur Ahmadi Bi Rahmani secara simultan Perceived Usefulness,
Perceived Risk, dan Perceived Compatibility bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Proses Keputusan
Nasabah Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia.
Penelitian lain oleh Muhammad Radinal Mubarak juga menyatakan
Perceived Usefulness, Perceived Risk, dan Perceived Compatibility
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Keputusan Nasabah
Menggunakan Mobile Banking BSI.

Kesimpulannya bahwa ada ada pengaruh Kegunaan, Risiko,
dan Kompatibilitas terhadap keputusan nasabah menggunakan
mobile banking di Gunungtua. Ketiga faktor ini sangat berpengaruh

terhadap keputusan nasabah dalam menggunaka mobile banking.

8 Dewi Yuliani, Perilaku Konsumen dalam Mengadopsi Teknologi Baru, (Jakarta: Graha
llmu, 2016), him. 19.
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D. Keterbatasan Penelitian

Keseluruhan dari rangkaian kegiatan dalam penelitian ini telah
dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada dalam metodologi
penelitian, hal ini direncanakan agar hasil yang didapat dari penelitian ini
betul-betul asli dan terstruktur. Tetapi untuk memperoleh hasil yang
lengkap untuk suatu penelitian susah di karenakan ada berbagai
keterbatasan yang dialami oleh peneliti. Adapun keterbatasan-keterbatasan
selama melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini yaitu:

1. Keterbatasan wawasan peneliti dan bahan materi dari penelitian ini,
sepertinya kurangnya buku-buku yang menjelaskan lebih detail tentang
variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini Meskipun demikian,
peneliti berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan yang dihadapi tidak
mengurangi makna penelitian ini. Akhirnya dengan segala upaya, kerja
keras, dan bantuan semua pihak skripsi ini dapat diselesaikan.

2. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara keseluruhan fakto-
faktor keputusan nasabah menggunakan mobile banking.

Dari keterbatasan penelitian ini peneliti tetap berusaha agar
keterbatasan yang di hadapi tidak mengurangi makna penelitian. Dengan
segala upaya, kerja keras serta bantuan semua pihak akhirnya skripsi ini

dapat di selesaikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah
dikemukakan sebelumnya mengenai Pengaruh Persepsi Kegunaan, Risiko,

Dan Kompatibilitas Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan

Mobile Banking Bank Syariah Indonesia kesimpulan yaitu:

1. Persepsi Kegunaan berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Bank
Syariah Indonesia di Gunungtua.

2. Risiko berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap
Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah
Indonesia di Gunungtua

3. Kompatibilitas berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial
terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Bank
Syariah Indonesia di Gunungtua.

4. Persepsi Kegunaan, Risiko, dan Kompatibilitas berpengaruh positif
dan signifikan secara simultan terhadap Keputusan Nasabah

Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia di Gunungtua.
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B.
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Implikasi Hasil Penelitian

Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil
penemuan suatu penelitian ilmiah. Maka kesimpulan yang ditarik tentu
mempunyai implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian-
penelitian selanjutnya. sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya
adalah sebagai berikut:

1. Untuk memastikan bahwa mobile banking diterima dengan baik,
penyedia layanan harus memastikan bahwa aplikasi mereka
kompatibel dengan kebiasaan dan gaya hidup nasabah. Misalnya, bagi
nasabah yang terbiasa dengan metode perbankan konvensional, mobile
banking harus menawarkan kemudahan untuk beralih tanpa kesulitan
yang berarti.

2. Nasabah perlu mempertimbangkan risiko terkait dengan penggunaan
mobile banking, terutama dalam hal keamanan data dan transaksi.
Menggunakan platform yang memiliki reputasi baik dan dilengkapi
dengan fitur keamanan canggih adalah langkah penting untuk
mengurangi kekhawatiran.

3. Penggunaa mobile banking yang lebih luas dapat mendorong efisiensi
dalam transaksi keuangan, mempercepat proses pembayaran, dan
mengurangi  ketergantungan pada uang tunai. Ini juga dapat
mendukung ekonomi digital yang lebih besar, meningkatkan

produktivitas dan mengurangi biaya operasional bagi bank.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik terhadap judul
Pengaruh Persepsi Kegunaan, Risiko, Dan Kompatibilitas Terhadap
Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah
Indonesia. agar lebih memperjelas lagi apa saja yang mempengaruhi
Nasabah Menggunakan Mobile Banking.
2. Bagi Nasabah
a. Gunakan fitur-fitur mobile banking yang dapat mempermudah
kehidupan finansial, seperti pembayaran tagihan otomatis, transfer
antar bank, dan cek saldo secara real-time. Fitur-fitur ini bisa
membantu nasabah untuk lebih efisien dalam mengelola keuangan.
b. Lakukan riset tentang aplikasi yang digunakan dan pastikan bahwa
aplikasi tersebut memiliki kebijakan perlindungan data yang

memadai.
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UJI VALIDITAS KEPUTUSAN (Y)

Correlations

Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 VY9 TOTAL.Y

Y.1 Pearson 1 201° .335" 234" 220" 268" -.062 -.157 -.225° .449™

Correlation

Sig. (2-tailed) .047 001 .020 .030 .008 544 123 .026 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.2 Pearson 201" 1 4027 2677 3037 .326™ .052 .015 .029 583"

Correlation

Sig. (2-tailed) .047 .000 .008 .002 .001 .614 .887 .777 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.3 Pearson 3357 4027 1 4197 220" 408" .103 -.016 .068 .689™

Correlation "

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .029 .000 .311 .878 .505 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.4 Pearson 234" 2677 419 1 316" 259" 078 -.088 -.127 .561™

Correlation

Sig. (2-tailed) .020 .008 .000 .002 .010 445 391 .211 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.5 Pearson 220" .303" 220" 316 1 329" 032 -.051 -.128 .5317

Correlation

Sig. (2-tailed) .030 .002 .029 .002 .001 .756 .615 .208 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.6 Pearson 268" .326™ .408™ .259" .329™ 1 -015 -.092 .035 .601™

Correlation i

Sig. (2-tailed) .008 .001 .000 .010 .001 883 .369 .732 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.7 Pearson -062 .052 .103 .078 .032 -015 1 345" 234" 391

Correlation

Sig. (2-tailed) 544 .614 .311 445 .756 .883 .000 .021 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
Y.8 Pearson -157 .015 -.016 -.088 -.051 -.092 .345™ 1 158 248"

Correlation

Sig. (2-tailed) .123 .887 .878 .391 .615 .369 .000 120 .014



N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

*

Y.9 Pearson - 029 .068 -.127 -.128 .035 .234" .158 1 229"
Correlation 225"
Sig. (2-tailed) .026 .777 505 .211 .208 .732 .021 .120 .023
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
TOTAL_Y Pearson 449" 583" 689" 561" 531" .601"" .3917" .248" 229" 1
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .014 .023
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

UJI VALIDITAS PERSEPSI KEGUNAAN (X1)
Correlations
X1.1 X12 X13 X14 X15 X16 X1.7 X1.8 X1.9 TOTAL X1

*% *

X1.1 Pearson 1 455" 3357 284™ 220" 232" 205" .127 .182 .495"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .005 .030 .022 .043 .212 .073 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.2 Pearson 455" 1 596" 586" 547" 559" 214" .130 .192 .728™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .034 .201 .058 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.3 Pearson 335" 596" 1 5377 573 534" 111 .116 .273".7157
Correlation )
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .276 .253 .006 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.4 Pearson 284" 586" 5377 1 663 469 .053 .005 .112 .649™
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000 .602 .960 .273 .000
N 98 98 08 98 08 98 08 98 98 98
X1.5 Pearson 220" 5477 573" 6637 1 648" 106 .041 .274" .739™
Correlation i
Sig. (2-tailed) .030 .000 .000 .000 .000 .297 .686 .006 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98



X1.6 Pearson 232" 559" 534™ 469" 648" 1 201" .185 .319".758™
Correlation )
Sig. (2-tailed) .022 .000 .000 .000 .000 .047 .068 .001 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.7 Pearson 205" 214" 111 .053 .106 .201° 1 592" 306" .498™
Correlation i
Sig. (2-tailed) .043 .034 276 .602 .297 .047 000 .002 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.8 Pearson 127 130 .116 .005 .041 .185 592" 1 4227 472"
Correlation i
Sig. (2-tailed) .212 201 .253 .960 .686 .068 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X1.9 Pearson 182 192 273 112 2747 3197 30677 422" 1 571"
Correlation
Sig. (2-tailed) .073 .058 .006 .273 .006 .001 .002 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
TOTAL_X1 Pearson 495™ 728" 715" 649" 739" 758" .498™ 472" 57171
Correlation *

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

UJI VALIDITAS RISIKO (X2)
Correlations
X2.1 X22 X23 X24 X25 X2.6 X27 X28 X29 TOTAL_X2

X2.1 Pearson 1 436" 107 .147 .059 .027 -.050 .018 .150 .332™
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .296 .150 .566 .795 .626 .862 .139 .001
N 08 98 98 08 98 98 98 98 98 98
X2.2 Pearson 4367 1 3967 3477 3257 434™ 106 .050 .189 641"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .001 .000 .298 .625 .063 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
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X2.9

TOTAL_X2
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Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

107

296
98
147

.150
98
.059

.566
98
027

795
98
-.050

626
98
.018

.862
98
150

139
98
332"

.001
98

396"

.000
98

*Kk

347

.000
98

**k

325

.001
98

*k

434

.000
98
.106

298
98
.050

625
98
189

.063
98
641"

.000
98

98
512"

.000
98
436"

.000
98
440"

.000
98
.035

731
98
.003

977
98
.001

992
98
620"

.000
98

*k

512

.000
98

98
635

.000
98
498"

.000
98
-.004

972
98
-.032

758
98
-.005

.958
98
679"

.000
98

*%k

436

.000
98
.635

.000
98

98
618™

.000
98
.056

.583
98
.054

.596
98
.090

378
98
7347

.000
98

Kk

440

.000
08
498™

.000
98
618"

.000
98

98
147

150
98
.030

.769
98
152

136
98
749"

.000
98

.035 .003
731 977
98 08
-.004 -.032
972 758
98 98
.056 .054
583 .596
98 98
147  .030
150 .769
98 98
1 554"
.000
98 98
554" 1
.000
98 98
577 335"
.000 .001
98 98
410 3277
.000 .001
98 98

.001

992
98
-.005

.958
98
.090

378
98
152

136
98
o717

.000
98
335

.001
98

98
427

.000
98

620"

.000
98
6797

.000
98

*%

134

.000
98
749

.000
98
410"

.000
98

*k

327

.001
98
427

.000
98

98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



UJI VALIDITAS KOMPATIBILITAS (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X33 X34 X35 X3.6 X3.7 X3.8 X39 TOTAL_X3

X3.1 Pearson 1 538" 408" 480" .363™ .340™ 312" 242" 256" .592™"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .002 .016 .011 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.2 Pearson 538" 1 4457 4447 3687 120 126 .199" -.005 .464

Correlation

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .239 .216 .049 962 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.3 Pearson 4087 .445™ 1 5167 4507 3257 418" 378" .193 .643™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .057 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X34 Pearson 4807 .444™ 5167 1 6507 473" 502" 367" .368™ .751™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.5 Pearson .363".368™ .450™ .650™ 1 4967 6567 540" .399™ .783™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.6 Pearson 3407120  .325" 473" 4967 1 602" 532" 551" .739™

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .239 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.7 Pearson 3127126 .418™ 502" 6567 .602™" 1 549" 427" 757

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .216 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
X3.8 Pearson 2427 1997 378" 367 5407 532" 549" 1 623" 750™

Correlation

Sig. (2-tailed) .016 .049 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000



N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

X3.9 Pearson 256" -.005 .193 .368™ .399™ 551" 427" 623" 1 .680™"
Correlation
Sig. (2-tailed) .011 .962 .057 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98
TOTAL_X3 Pearson 592" 464" 643" 751" 783" 739 757" 750" 680" 1
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 98 98 98 98 98 98 98 98 98 98

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

UJI RELIABILITAS KEPUTUSAN (Y)

Cronbach's Alpha N of ltems

571 9

UJI RELIABILITAS KEGUNAAN (X1)

Cronbach's Alpha N of ltems

.801 9

UJI RELIABILITAS RISIKO (X2)

Cronbach's Alpha N of Items

.728 9

UJI RELIABILITAS KOMPATIBILITAS (X3)

Cronbach's Alpha N of ltems

.851 9




UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 98
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 2.35723248

Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .049

Negative -.056

Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

UJI LINEARITAS KEPUTUSAN DENGAN KEGUNAAN

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Keputusan * Between (Combined) 151.965 17 8.939| 1.405 .156
Kegunaan  Groups Linearity 42.318 1| 42.318| 6.654 012
Deviation from | ;59 g4 16| 6.853| 1.077| .390
Linearity
Within Groups 508.811 80 6.360
Total 660.776 97

UJI LINEARITAS KEPUTUSAN DENGAN RISIKO

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df Square F Sig.
Keputusan * Between (Combined) 162.249 18 9.014| 1.812 142
Risiko Groups | inearity 18.017 1| 18.017| 2.855 .095

Deviation from

. . 144.232 17 8.484| 1.344 .188
Linearity

Within Groups 498.526 79 6.310

Total 660.776 97




UJI LINEARITAS KEPUTUSAN DENGAN KOMPATIBILITAS

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Keputusan * Between (Combined) 125.591| 16 7.849| 1.188| .295
Kompatibilitas  Groups | jnearity 38.809| 1 38.809| 5.874| .018
Deviation from 86.782| 15 5.785| .876| .593
Linearity
Within Groups 535.185| 81 6.607
Total 660.776 | 97
UJI MULTIKOLINEARITAS
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 38.720| 2.754 14.062 | .000
Kegunaan .207 .057 .354| 3.636| .000 916 | 1.092
Risiko -.110 .059 -.184] -1.860| .066 .887| 1.127
Kompatibilitas -.153 .056 -.266 | -2.718| .008 .909] 1.100
a. Dependent Variable: Keputusan
UJI HETEROSKEDASTISITAS
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4959| 1.713 2.895 .005
Kegunaan -.035 .035 -.104 -.980 .330
Risiko -.026 .037 -.077 -.718 A75
Kompatibilitas -.028 .035 -.085 -.799 A27

a. Dependent Variable: Keputusan



ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

Coefficients?

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?

UJI PARSIAL (UJI'T)

UJI SIMULTAN (UJI F)

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 8.055| 7.951 3.528| .231
Kegunaan 178 111 163 2.902| .113
Risiko .168 114 149 2.869| .145
Kompatibilitas .176 .129 137 2.967| .175

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .7652 .585 .572 3.493

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 38.720| 1.101 35.155| .000
Persepsi Kegunaan .207 .023 .631| 9.090| .000
Risiko -.110 .024 -.328 | -4.651| .000
Kompatibilitas -.153 .022 - 473 | -6.794| .000
ANOVA?

Sum of

Model Squares df | Mean Square F Sig.

1 Regression 121.791 3 40.597 | 44.251| .00QP
Residual 86.238 94 .917
Total 208.028 97

a. Dependent Variable: Keputusan
b. Predictor: (Constant), Kompatibilitas, Persepsi Kegunaan, Risiko
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Assalamu'alaikum Wr. Wb.
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